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ABSTRAK 
 
Rizki, Atma Aulia. 2020. Analisis Semiotik Roland Barthes Dalam Novel Imaji 
Dua Sisi Karya Sayfullan dan Implikasinya Pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Di SMA. Skripsi. Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I Dr. Tri Mulyono, M.Pd 
Pembimbing II Vita Ika Sari, M.Pd 
 
Kata kunci: Semiotik Roland Barthes, Novel, Implikasi Pembelajaran bahasa  
         Indonesia 
 
Penelitian ini membahas tentang analisis semiotik Roland Barthes dalam 
novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan serta implikasi hasil penelitiannya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aspek semiotik Roland Barthes yang terkandung di dalam novel Imaji 
Dua Sisi karya Sayfulan yang nantinya hasil penelitian diimplikasikan terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskpritif kualitatif 
melalui pendekatan objektif, yakni menjelaskan aspek-aspek semiotik Roland 
Barthes yang terdapat dalam novel. Sedangkan teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah baca, simak, dan catat.  
Berdasarkan hasil penelitian dalam novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan 
ditemukan data yang mengandung semiotik Barthes sebanyak 50, yakni dengan 
rincian 6 kode teka-teki, 18 kode konotatif, 10 kode simbolik, dan 5 kode budaya.    
Hasil analisis tersebut dapat menambah wawasan mengenai ilmu semiotik 
khususnya semiotik aliran Roland Barthes, bagi peminat sastra khususnya 
dikalangan anak sekolah novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan antara karya-karya yang bermutu. Serta dapat digunakan 
juga sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia. Implikasi hasilpenelitian ini 
dikaitkan pada KD. 3.9, 4.9 tentang menganalisis isi dan kebahasaan novel. Pada 
proses pembelajarannya menggunakan metode jigsaw dengan model Collaboratif 
Learning. Yakni memberikan pemahaman terkait aspek semiotik yang terdapat 
pada novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan.  
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ABSTRACT 
Rizki, Atma Aulia. 2020. Roland Barthes's Semiotic Analysis in Novel Sayings of 
Two Sides of Sayfullan's Work and Its Implications on Learning Indonesian 
Language in High School. Thesis. Indonesian Literature Education. Faculty 
of Teacher Training and Education. Pancasakti University, Tegal. 
Supervisor I Dr. Tri Mulyono, M.Pd 
Advisor II Vita Ika Sari, M.Pd 
 
Keywords: Semiotics Roland Barthes, Novels, Implications of Indonesian  
   Language Learning 
 
This study discusses the semiotic analysis of Roland Barthes in Sayfullan's 
Two-Side Imaji novel and the implications of the results of his research in 
learning Indonesian in high school. The purpose of this study was to determine 
the semiotic aspects of Roland Barthes contained in Sayfulan's Two Side Imaji 
novel which later the results of the research were implicated in learning 
Indonesian in high school. 
The method used in this research is descriptive qualitativethrough an 
objective approach, which explains the semiotic aspects of Roland Barthes 
contained in the novel. While the techniques used in data collection are reading, 
listening, and note taking. 
Based on the research results in Sayfullan's Two Sides novel, the data 
contained 50 Barthes semiotics, namely with 6 puzzle codes, 18 connotative 
codes, 10 symbolic codes, and 5 cultural codes. The results of this analysis can 
add insight into the science of semiotics, especially Roland Barthes's semiotics, 
for literary enthusiasts, especially among Sayfullan's Two-Sided novel school 
children, can be used as a consideration between quality works. And can also be 
used as Indonesian language learning material.implication of the result of this 
study are assosiated with KD. 3.9, 4.9 about analyzing novel content and 
language. In the learning process using the jigsaw method with a Collaborative 
Learning model. Namely providing an understanding in the two-sided imagery 
novel by Sayfullan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan sastra saat ini dapat dilihat dan dibuktikan hingga 
abad ke-20. Sastra memiliki banyak ragam, ada yang mengartikan bahwa 
sastra adalah karya imajinatif, khayalan, fantasi, alat untuk mengajar dan 
masih banyak lagi. Objek penelitian sastra itu sendiri adalah bukan dari 
kandungannya, melainkan dari bentuk penggunaan bahasanya yang 
menjadikan sebuah karya sastra menjadi lebih menarik. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa sastra adalah wujud keterampilan seseorang pada 
bahasa yang dimainkannya dalam sebuah karya sastra, dan para kaum 
formalisme menyebutnya dengan sebutan seni pertukangan bahasa. 
perkembangan teori sastra tidak terlepas dari strukturalisme sebagai teori 
dan aliran terdahulu. 
Semiotika merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang 
tanda. Secara garis besar semiotik dibagi menjadi dua aliran yaitu, oleh 
Saussure yang mengartikan semiotik sebagai tanda dan Pierce mengartikan 
semiotik lebih ke logika. Roland Barthes adalah salah satu ahli semiotik 
yang mengembangkan aliran Saussure dari sistem tanda dikembangkan 
menjadi tanda denotasi dan konotasi. Denotasi merupakan referensi 
terhadap penanda yang ditandai disebut sebagai signifikasi tataran pertama 
sedangkan konotasi sebagai sistem penanda tataran kedua. 
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 Novel Imaji Dua sisi merupakan karya dari Sayfullan, novel 
tersebut menceritakan perjuangan seorang laki-laki yang memperjuangkan 
cintanya. Dalam penulisan novel Imaji Dua sisi terdapat banyak kalimat 
yang mengandung unsur semiotik Barthes, sehingga pembaca kurang 
terlalu memahami maksud dari penulis. Kurangnya pemahaman tersebut 
menjadi daya tarik peneliti untuk mengkaji isi novel tersebut.  
 Berdasarkan fenomena tersebut unsur semiotik khususnya semiotik 
Barthes yang terdapat  dalam  novel Imaji Dua Sisi sangat menarik untuk 
diteliti. Sehingga peneliti terinspirasi untuk melakukan penelitian dengan 
judul; “Analisis Semiotik Roland Barthes Dalam Novel Imaji Dua Sisi 
Karya Sayfullan dan Implikasinya Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Aliran sastra Formalisme terhadap novel Imaji Dua Sisi karya 
Sayfullan. 
2. Aliran Sastra Strukturalisme novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan. 
3. Aspek Semiotik yang terdapat dalam novel Imaji Dua Sisi karya 
Sayfullan. 
4. Semiotik Roland Bartes dalam novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan. 
5. Implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar masalah dapat dikaji secara mendalam, maka diperlukan 
pembatasan masalah pada penelitian ini. Pembatasan masalahnya adalah 
“Analisis semiotik Roland Barthes dalam novel Imaji Dua Sisi karya 
Sayfullan”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dengan uraian identifikasi masalah di atas, maka dapat disimpulkan 
rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana aspek semiotik Roland Barthes yang terdapat dalam novel 
Imaji Dua Sisi karya Sayfullan ?   
2. Bagaimana implikasi hasil penelitian tentang semiotik Roland Barthes 
pada pembelajaran di SMA ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsi aspek semiotik Roland Barthes yang terdapat dalam 
novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan. 
2. Mendeskripsi implikasi hasil penelitian pada pembelajaran di SMA. 
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F. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik 
secara teoretis maupun praktis. Manfaat hasil penelitian ini sebagai 
berikut. 
 
1. Manfaat Teorietis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keberadaan teori 
pada bidang sastra, khususnya pada kajian semiotik. Serta dapat 
memberikan kejelasan dan pemahaman tentang semiotik  yang terdapat 
dalam karya sastra. 
 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah. 
a. Bagi Penulis 
Dengan dilakukannya penelitian ini bagi peneliti dapat menambah 
wawasan tentang kajian semiotic, khususnya dalam karya sastra 
berupa novel, dan juga dapat menjadi acuan dalam Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia.  
b. Bagi Pembaca 
Peneliti berharap hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan 
sebagai bahan perbandingan dengan penelitian-penelitian lain. 
c. Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan belajar 
mahasiswa untuk memotivasi ide-ide yang lebih kreatif dan 
inovatif pada masa yang akan datang. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kajian Teori 
1. Analisis 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia edisi V  analisis adalah 
proses penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 
musabab, duduk perkarayanya, dan sebagainya.  
Menurut Komaruddin (2001 : 53) menyebutkan analisis adalah 
kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi 
komponen, sehingga dapat mengenal tanda – tanda komponen, 
hubungannya satu sama lain dan fungsi masing – masing dalam satu 
keseluruhan yag terpadu.  
Sedangkan menurut Nazir (2017 : 315) menjelaskan analisis  
adalah mengelompokan, membuat suatu urutan, memanipulasi, serta 
menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis 
merupakan proses penyelidikan yang dilakukan untuk menguraikan 
data menjadi komponen-komponen untuk mengetahui kejelasannya 
sehingga data mudah untuk dibaca. 
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2. Semiotika 
Istilah semeiotics (dilafalkan demikian) diperkenalkan oleh 
Hippocrates (460 - 337 SM) penemu ilmu medis barat, seperti ilmu 
gejala – gejala. Gejala menurut Hippocrates merupakan semeion, 
bahasa Yunani untuk menunjuk (Mark) atau tanda (sign) fisik (Sudarto, 
dkk, 2015 : 2). Dalam bahasa Yunani semeion yang berarti tanda, teori-
teori tanda. Kata semiotika dari bahasa Inggris adalah semiotics 
Menurut Segers (2000 : 4-5)  dalam (Sobur 2006 : 7) bahwa semiotika 
adalah ilmu tentang sistem tanda, kemunculannya tidak secara tiba-tiba.   
Hoed (2011) dalam (Istiqomah 2018 : 11) menjelaskan bahwa 
penelitian semiotika mencakup tiga hal yaitu “tubuh”-nya, “pikiran”-
nya, dan “kebudayaan”-nya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semiotika adalah ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda untuk 
menemukan makna-makna yang ada dibaliknya.  
Dalam perbincangan mengenai semiotika sebagai sebuah ilmu, ada 
semacam ruang kontradiksi yang secara historis dibangun diantara dua 
kubu semiotika, yaitu semiotika continental Ferdinand de Saussure dan 
semiotikan Amerika Charles Sander Pierce. Semiotika signifikasi 
(semiotics of signification) yang identik dengan Saussure dan semiotika 
komunikasi (semiotics of communication) yang identik dengan Pierce. 
Kedua semiotika tersebut memiliki hubungan saling mendinamisasi.  
Semiotika signifikasi pada hakikatnya tidak dapat terlepas dari 
dasar-dasar semiotika struktural yang dikembangkan oleh Ferdinand de 
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Saussure dan para pengikutnya. Dirinya menjelaskan semiotika di 
dalam Course in General Linguistics, merupakan ilmu yang mengkaji 
tentang peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. dalam 
kerangka langue, Saussure menjelaskan tanda sebagai kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan dari dua bidang, seperti halnya selembar kertas 
yaitu bidang penanda (signifier) untuk menjelaskan bentuk, dan bidang 
petanda (signified) untuk menjelaskan makna. Melihat relasi ini, 
Saussure menekankan perlunya semacam konvensi sosial , yang 
mengatur pengkombinasian tanda dengan makna. Relasi antara penanda 
dan petanda berdasarkan konvensi inilah yang disebut dengan 
signifikasi (signification). Dengan kata lain, seniotik signifikasi adalah 
semiotik yang mempelajari relasi elemen-elemen tanda di dalam sebuah 
sistem, berdasarkan aturan main dan konvensi tertentu. 
Sedangkan Pierce melihat subjek merupakan bagian dari proses 
signifikasi yang tidak dapat dipisahkan. Tanda menurut pandangan 
Pierce adalah “…something which stand to somebody for something in 
some suspect of capacity” (Sobur, 2006 : xii). Dari definisi tersebut 
peran subjek (somebody) sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 
pertandaan, yang menjadi dasar semiotika komunikasi. Menurut 
Umberto Eco dalam A Theory of Semiotics, semiotik komunikasi 
merupakan semiotika yang menekankan aspek produksi tanda (sign 
production) daripada sistem tanda (sign system).  Pierce menganggap 
bahwa tanda selalu berada di dalam proses perubahan tanpa henti, atau 
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sering disebut proses semiosis tak terbatas (unlimited semiosis), adalah 
proses penciptaan rangkaian interprentant yang tanpa akhir dan di 
dalamnya tanda mendapatkan tempat hidupnya, tumbuh, dan 
berkembang biak. Berdasarkan objeknya Pierce membagi tanda menjadi 
tiga yaitu ikon, indeks, dan simbol. 
Dari penjelasan semiotik di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda, tanda yang 
terdapat dalam kehidupan manusia sebagai tindak komukasi yang 
memiliki makna. Manusia dengan perantara tanda-tanda dapat 
melakukan komunikasi dengan sesamanya. Tanda-tanda (signs) adalah 
basis dari seluruh komunikasi Littlejohn (1996) dalam Sobur (2006 : 
15).  
 
3. Teori Semiotika Roland Barthes 
Roland Barthes adalah ahli semiotika yang dilahirkan di 
Cherbough pada tahun 1915 dan meninggal tahun 1980 di usianya ke-
64 tahun akibat tertabrak mobil di jalanan paris sebulan sebelumnya. 
Roland Barthes dikenal sebagai tokoh pemikir struktural yang getol 
mempraktikan model linguitik dan semiologi Saussurean. Dirinya juga 
seorang intelektual dan kritikus sastra prancis yang ternama, eksponen 
penerapan strukturalisme dan semiotika pada studi sastra.  Bertens  
(dalam Sobur 2006 : 63) menyebutkan bahwa Barthes adalah tokoh 
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yang berperanan sentral dalam aliran strukturalisme pada tahun 1960-an 
dan 1970-an. 
Barthes telah menulis banyak buku, beberapa diantaranya telah 
menjadi bahan rujukan untuk studi semiotika khususnya di Indonesia. 
Karya pokok Barthes diantaranya : Le degree zero de l’ecriture atau 
“nol derajat dibidang menulis” (1953, diterjemahkan ke dalam bahasa 
inggris, Writing Degree Zero, 1977). Buku lain yang ditulisnya yaitu 
The Fashion System (system mode) (1967). Buku ini merupakan 
percobaan yang dilakukannya untuk menetapkan metode analisis 
struktural atas mode pakaian wanita. Jika dilihat sepintas mode pakaian 
merupakan hal yang sepele, tetapi Barthes beranggapan lain dirinya 
memperlihatkan bahwa dibelakangnya terdapat suatu sistem, yang 
kemudian ditafsirkan sebagai suatu “bahasa” yang ditandai sistem relasi 
– relasi dan oposisi – oposisi (seperti berbagai warna, bahan tekstil 
tertentu, krah tertutup atau terbuka, dan  lain-lain) (Sobur, 2006 : 65). 
Barthes dalam teorinya (1915-1980) mengembangkan semiotika 
menjadi 2 tingkatan pertandaan, yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi 
adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara penanda 
dan petanda yang menghasilkan makna eksplisit, sebenarnya, langsung 
dan pasti. Konotasi berasal dari bahasa latin “Connotare”  yang 
memiliki arti “menjadi makna” atau bisa diartikan tingkat pertandaan 
yang menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda yang 
menghasilkan makna tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti 
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(artinya terbuka terhadap berbagai kemungkinan tafsiran). Salah satu 
hal yang penting menurut Barthes dalam studi tentang tanda adalah 
peran pembaca (the reader). Barthes secara panjang lebar mengulas apa 
yang sering disebut dengan sistem pemaknaan tataran ke-dua, yang 
dibangun oleh sistem lain yang telah ada sebelumnya. Sastra adalah 
contoh yang paling jelas dari sistem pemaknaan tataran ke-dua yang 
dibangun atas bahasa sebagai sistem pertama. Sistem ke-dua ini disebut 
dengan konotatif, yang dalam mithologis-nya ia bedakan dari denotatif 
atau sistemn pemaknaan tataran pertama. 
Kaitannya dengan penelitian tentang sastra, dalam buku “Semiotik 
Dalam Analisis Karya Sastra” karya Zaimar dan Oke Kusuma Sumantri 
(2012). Barthes membagi 5 kode yang bisa digunakan untuk memahami 
sastra dengan baik dan benar, yaitu (1) kode teka-teki (the hermeneutik 
code), (2) kode konotatif (the code of semes or signifiers), (3) kode 
simbolik (the symbolic code), (4) kode aksian (the preoretic code), (5) 
kode budaya (the cultural code or reference code). 
(1) Kode teka-teki merupakan belitan tanda tanya dalam batin 
pembaca yang bisa membangkitkan hasrat dan kemauan untuk 
menemukan jawaban dari sebuah pertanyaan inti yang terkandung di 
dalamnya. Misalnya, sebuah puisi yang  banyak memerlukan 
interpretasi terhadap hal-hal yang ambiguitas, metafora, lambang-
lambang dan mitos. (2) kode konotatif merupakan makna tambahan 
dalam sebuah karya sastra. Penyebab konotatif itu sendiri adalah fakta 
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dalam kehidupan sehari-hari yang telah mengalami modifikasi, 
artifisial, dan interpretatif yang sesuai dengan konteks yang diinginkan 
pegarang. (3) kode simbolik merupakan dunia perlambangan, yakni 
dunia personifikasi manusia dalam menghayati arti hidup dan 
kehidupan. Misalnya dalam puisi-puisi surealisme penuh simbol-simbol 
juga dalam cerita rekaan seperti belenggu, layar terkembang, dua dunia, 
dll. (4) kode aksian merupakan kode yang mengharuskan tokoh 
melakukan tindakan-tindakan, baik tindakan langsung maupun tindakan 
lisan. (5) kode budaya merupakan kode yang kaitannya dengan latar 
sosial budaya yang terdapat di dalam karya sastra. Misalnya dalam 
cerita rekaan Upacara karya Korrie Layun Rapan yang banyak 
menginformasikan budaya daya (Kalimantan). 
 
4. Novel 
Secara etimologi novel berasal dari bahasa Itali novella (dalam 
bahasa Jerman novelle). Secara harfiah novella memiliki arti “sebuah 
barang baru” Nugriyat (2013) dalam Istiqomah ( 2018 : 14). Menurut 
Nugriyantoro (2009 : 10) menyebutkan bahwa dewasa ini novel 
dideskripsikan sebagai sebuah karya prosa fiksi yang cukup panjang 
dan tidak terlalu panjang namun tidak terlalu pendek.  
Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia edisi V novel 
adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 
13 
 
 
 
kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan 
menonjolkan watak dan sifat dari setiap pelaku. 
Sehingga dapat disimpulkan novel merupakan karya sastra prosa 
fiksi yang di dalamnya mengandung rangkaian cerita kehidupan dengan 
menonjolkan perwatakan tokoh.  
Novel adalah bentuk karya sastra yang paling popular di dunia. 
Bentuk kaya sastra ini paling popular beredar lantaran daya 
komunikasinya yang luas terhadap masyarakat. Novel merupakan hasil 
karya sastra sekaligus bagian dari kebudayaan sebagai salah satu hasil 
seni yang makna kaitanya dengan kehidupan dan kebudayaan. Novel 
memiliki dua unsur pembangun yaitu unsur instrinsik dan unsur 
ekstrinsik.  
Kokasih (2012 : 60) berpendapat bahwa novel diartikan sebagai 
karya imajinatif yang mengisahkan sisi utuh atas problematika 
kehidupan seseorang atau beberapa tokoh. Umumnya, cerita yang 
ditulis dalam novel merupakan peristiwa penting yang pernah dialami 
oleh penulis, atau tokoh cerita, yang nantikan yang nantinya akan 
mengubah nasib hidupnya.  
 
5. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah khususnya pada 
studi tentang sastra pada umumnya masih minim. Hal tersebut 
didasarkan pada pengalaman OPK 3 kemarin, dimana terlihat jelas 
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bagaimana kurangnya minat dan pengetahuan siswa terhadap materi 
pembelajaran tentang sastra hal serta faktor lainnya disebabkan karena 
kurangnya penguasaan guru terhadap sastra serta bentuk apresiasi siswa 
terhadap sastra masih kurang. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan 
adanya pembelajaran sastra yang dapat membangkitkan minat siswa 
terhadap sastra. Sehingga harapannya siswa dapat mengapresiasi sastra 
atau mengetahui betapa indahnya karya sastra, baik secara etis maupun 
estetis. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya studi tentang 
sastra, bentuk karya sastra yang dijadikan bahan ajar adalah novel. 
Sebagai bahan ajar, novel perlu diperkenalkan sejak dini agar siswa 
dapat menghargai karya sastra, memperoleh pengalaman tentang karya 
sastra, menumbuh kesenangan serta mengembangkan warisan budaya. 
Sebagai bahan ajar, teks sastra haruslah bersifat mendidik dan memiliki 
nilai yang baik untuk diterapkan dalam kehidupan. Maka dari itu 
pendidik harus bisa memilih teks sastra yang cocok dan sesuai sebagai 
bahan pembeajaran.  
Pada penelitian ini bahan pembelajaran teks sastra untuk jenjang 
SMA adalah novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan. Novel ini di 
dalamnya mengandung unsur semiotik yang dapat diambil sebagai 
bahan pembelajaran bagi siswa. Dengan unsur-unsur semiotik tersebut, 
siswa dapat belajar memahami makna yang tersirat pada sebuah tanda. 
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Dengan perantara tanda, siswa dapat berkomunikasi dengan sesamanya 
sekaligus memberikan pemahaman yang lebih baik. 
Implementasi kurikulum pada proses pembelajaran bagi pendidik 
merupakan hal yang penting. Kurikulum 2013 yang sudah diluncurkan 
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sejak 
tanggal 15 Juli 2013. Tujuan dari kurikulum ini adalah untuk 
memajukan pendidikan serta membenahi karakter pelajar di Indonesia. 
Sehubungan dengan hal ini, peneliti memiliki maksud untuk 
menerapkan hasil penelitiannya tentang analisis semiotik pada novel 
yang memiliki keterkaitan dengan kompetensi dasar kelas XII KD. 3.9, 
4.9  tentang menganalisis isi dan kebahasaan novel yang terdapat pada 
silabus. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Aini (2013) menulis arikel yang dipublikasikan dalam jurnal dengan 
judul “Analisis Semiotika Terhadap Novel Laskar pelangi karya Andrea 
Hirata Sebagai Alternatif Bahan Pengajaran Sastra di SMA”. Persamaan 
antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti 
adalah sama-sama meneliti tentang novel dengan menggunakan teori 
semiotika, sedangkan perbedaanya terletak pada judul novel yang diteliti 
serta teori semiotika yang digunakan, teori yang digunakan peneliti adalah 
teori semiorik Roland Barthes sedangkan pada penelitian ini teori yang 
digunakan peneliti adalah kajian semiotika Charles Sanders Peirce. Pierce 
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membagi tanda menjadi tiga yaitu icon, indeks, dan simbol. Pendekatan 
yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian tekstual. Hasil dari penelitian, ditemukan banyak ikon, indeks, 
dan simbol. Tanda-tanda tersebut tersebar pada subjudul yang ada pada 
novel tersebut. Berdasarkan hasil analisis, tanda indeks paling banyak 
ditemukan, dan makna yang terdapat dalam novel tersebut meliputi makna 
kostum, nama, kekayaan, dan kemiskinan.  
Sudarto, dkk (2015) dengan jurnalnya yang berjudul “Analisis 
Semiotika Film Alangkah Lucunya Negeri Ini”. Persamaan pada penelitian 
ini adalah sama-sama menggunakan teori semiotika Roland Barthes, serta 
perbedaannya terletak pada sumber yang diteliti, dalam penelitian ini 
sumber yang diteliti yaitu setiap segmen yang ada di dalam film Alangkah 
Lucunya Negeri Ini sedangkan sumber yang jadikan bahan penelitian oleh 
peneliti yaitu pada novel yang berjudul Imaji Dua Sisi. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan teori dari semiotika Roland Barthes yang membagi 
sistem pertandaan menjadi dua yaitu denotatif dan konotatif, tetapi peneliti 
juga melihat dari sisi lain tentang teori Roland Barthes yaitu ditemukannya 
tanda yang ketiga yaitu mitos. Data pada penelitian ini berupa adegan-
adegan dari film Alangkah Lucunya Negeri Ini yang mengandung unsure 
semiotika. 
Hammadi (2015) dengan jurnalnya yang berjudul “Semiotic Analysis 
of Threat and Warning Symbols in George Orwell's Novel 1984” (Analisis 
Semiotik Simbol Ancaman dan Peringatan dalam Novel George Orwell 
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1984). Persamaan dengan penelitian ini adalah sam-sama meneliti tentang 
novel dengan menggunakan alaisis semiotik, sedangkan perbedaannya 
terletak pada teori semiotik yang digunakan serta judul novel. Penelitian 
ini menggunakan teori semiotik Saussure sedangka peneliti menggunakan 
teori semiotik Barthes, Pada penelitian ini menganalisis simbol yang 
berupa ancaman dan peringatan dalam novel. Pada penelitian ini peneliti 
menganalisis simbol ancaman dan peringatan termasuk penyelidikan 
makna tersembunyi mereka. Berdasarkan hasil analisis peneliti 
menemukan sebagian besar simbol ancaman yang berupa ironis, 
sedangkan untuk peringatan dalam novel tersebut menunjukan pesan 
peringatan untuk pembaca tentang tindakan negative dimasa depan. 
Yulianti (2017) dengan jurnalnya yang berjudul “Semiotika dalam 
Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu Karya Tere Liye”. Persamaan 
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang novel dengan 
menggunakan analisis semiotika, sedangkan perbedaannya terletak pada 
judul novel yang diteliti serta aliran semiotika yang digunakan. Peneliti 
dalam penelitiannya menggukanan aliran semiotik Barthes, sedangkan 
dalam penelitian ini menggunakan teori Pierce. Berdasarkan hasil 
penelitiannya, peneliti menemukan banyaknya pemakaian bahasa secara 
semiotik yaitu berupa kata. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif, yaitu dimana data diperoleh dengan cara 
membaca novel “Rembulan enggelam di Wajahmu” Karya Tere Liye. Dan 
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teknik yang digunakan untuk mengolah data berupa teknik telaah pustaka, 
teknik dokumentasi, dan teknik analisis. 
Kholifah (2017) menulis artikel yang diterbitkan dijurnal dengan judul 
“Semiotik Pada Novel Belenggu Karya Armajn Pane Serta Implikasinya 
Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang novel dengan 
menggunakan analisis semiotika, sedangkan perbedaannya terletak pada 
judul novel yang diteliti serta aliran semiotika yang digunakan. Peneliti 
dalam penelitiannya menggunakan aliran semiotik Barthes, sedangkan 
pada penelitian ini peneliti menggunakan teori semiotika Charles Sanders 
Pierce yang membagi pertandaan menjadi tiga yaitu ikon, indeks, dan 
simbol. Pendekatan yang diguanakan peneliti adalah pendekatan semiotik 
dan metode yang digunakan berupa analisis deskriptif. Dari hasil 
penelitian menunjukan ada tiga aspek semiotik yang terdapat dalam novel 
tersebut, yaitu indeks, simbol, dan ikon. Indeks meliputi penggambaran 
tokoh, penggambaran latar, dan penggunaan gaya bahasa. Ikon meliputi 
foto dan gambar. Sedangkan simbol meliputi simbol tokoh, simbol dalam 
kedokteran, serta simbol dalam pendidikan.   
Simbolon, dkk (2019) dengan jurnalnya yang berjudul “The Study of 
Semiotics in Cinta di Dalama Gelas Novel By Andre Hirata As Literature 
Reading Material in Senior Hight Schools” (studi semiotik di Novel Cinta 
di Dalam Gelas karya andre Hirata Sebagai Bahan Pustak di SMA). 
Persamaan dengan enelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang novel 
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dengan menggunakan analisis semiotika, sedangkan perbedaannya terletak 
pada judul novel yang diteliti serta aliran semiotika yang digunakan. 
Peneliti dalam penelitiannya menggunakan aliran semiotik Barthes, 
sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan teori semiotik Pierce. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui studi semiotika yang terkandung 
dalam novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata dan kegunaannya 
sebagai bahan bacaan sastra di SMA. Pendekatan yang digunakan adalah 
studi teks, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa teknik pustaka dengan 
menggambarkan studi literatur berdasarkan semiotika yang di kembangkan 
oleh filsuf Charles Sanders Pierce. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, ditemukan 22 ikon, 21 indeks, dan 7 simbol yang terkandung 
dalam Cinta di Dalam Gelas oleh Andrea Hirata. Ikon-ikon yang 
terkandung dalam novel ini termasuk ikon keagamaan, ikon budaya, 2 
transportasi tradisional ikon, 2 ikon gaya hidup, ikon game sosial, disti 
ikon komunikasi, ikon pekerja sosial, perumahan ikon sebagai penanda 
sosial, ikon infrastruktur, ikon pendidikan, ikon komunikasi, tradisional, 
ikon pasar, ikon detektif, dan 7 ikon metaforis.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Menurut Abrams (1979 : 3) dan Teeuw (1988 : 50) ada empat 
pendekatan terhadap karya sastra, yaitu (1) pendekatan objektif yakni 
menganggap sebagai karya sastra yang otonom, bebas dari pengaruh 
sekitar, bebas dari pengarangnya, pembaca, atau dunia sekitar. (2) 
Pendekatan pragmatik yakni yang menganggap karya sastra adalah alat 
untuk mencapai tujuan tertentu. (3) Pendekatan ekspresif yakni yang 
menganggap karya sastra sebagai ungkapan perasaan, pikiran, dan 
pengalaman penulis. (4) pendekatan mimetik yakni yang menganggap 
karya sastra sebagai tiruan alam (kehidupan). Dalam hal ini empat 
pendekatan tersebut disingkat menjadi OPEM.   
Berdasarkan penjelasan di atas, pada penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis pendekatan objektif atau sering disebut pendekatan 
struktural, yaitu yang menganggap karya sastra sebagai suatu yang 
mandiri (otonom), bebas dari pengaruh sekitarnya, bebas dari 
pengarangnya, pembaca, ataupun dunia sekitar (suroso, dkk, 2009 : 
28). Analisis struktural dilakukan oleh peneliti berdasarkan ketentuan 
bagian kata, kalimat atau paragraf mana yang mengandung unsur 
semiotik Barhes pada novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan. Dari data 
tersebut maka akan ditemukan penjelasan sebagai bagian dari 
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keseluruhan. Sedangkan metode yang digunakan peneliti adalah 
dengan metode deskriptif kualitatif yakni penggambaran dengan kata-
kata atau kalimat untuk memperoleh suatu kesimpulan.   
Cara kerja pada penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data 
yang berupa kata, kalimat atau paragraf yang  mengandung unsur 
semiotika Barthesyang terdapat dalam novel Imaji Dua Sisi karya 
Sayfullan, data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan pendekatan 
objektif dengan metode deskriptif untuk memperoleh hasil penelitian 
berupa unsur semiotik Barthes yang terdapat dalam novel Imaji Dua 
Sisi karya Sayfullan, serta menjelaskan bagaimana implikasinya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
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2. Desain Penelitian 
Berikut adalah desain penelitian yang akan digunakan peneliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
        Bagan 1. Desain Penelitian 
 
 
 
Identifikasi data 
Penyediaan data dengan teknik baca, 
simak, dan catat 
 
Analisis Data 
(menggunakan teori Roland Barthes) 
 
(1) kode teka-teki, (2) kode konotatif, (3) kode simbolik, (4) kode 
aksian, (5) kode budaya. 
 
 
Implikasi Pembelajaran di SMA 
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B. Prosedur Penelitian 
Langkah – langkah yang digunakan untuk meneliti novel Imaji Dua 
Sisi karya Sayfullan adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Prapenelitian 
Pada tahap ini, merupakan tahap paling awal dalam sebuah 
penelitian yaitu tahap persiapan yang meliputi pemilihan pendekatan, 
tahap pemilihan objek yang akan diteliti yaitu berupa novel, pencarian 
jurnal, perumusan judul, pengajuan judul, tahap pembacaan novel, dan 
tahap penyusunan proposal skripsi. 
  
2. Tahap Penelitian 
a. Tahap Pengumpulan Data 
Setelah proposal dibuat, kemudian peneliti mengumpulkan 
data dengan menggunakan teknik baca, simak, dan catat yang 
berwujud kata, kalimat, atau paragraf yang mengandung semiotik 
sesuai dengan teori Roland Barthes yang terdapat dalam novel 
lmaji Dua Sisi karya Sayfullan. 
b. Tahap Menganalisis Data 
Setelah data terkumpul, kemudian data dianalisis. Pada 
penelitian ini, teknik analisis yang digunakan peneliti ini adalah 
menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 
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3. Tahap Pascapenelitian 
Kemudian setelah data dianalisis, peneliti akan menarik 
kesimpulan dari hasil penelitiannya dan diimplikasikan terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 
C. Sumber Data 
Dalam sebuah penelitian, sumber data dianggap sangat penting untuk 
diketahui bagi seorang peneliti.  Sumber data penelitian merupakan subjek 
dari tempat data diperoleh. Sumber data dari penelitian ini adalah novel 
Imaji Dua Sisi karya Sayfullan dengan jumlah halaman 332, diterbitkan 
oleh de TEENS, Jogjakarta pada bulan Juni 2014. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data pada penelitian ini berupa kata, kalimat atau paragraf yang 
terdapat dalam novel Imaji Dua Sisi yang mengandung aspek semiotik 
Roland Barthes. Data yang dianalisis diberi penomoran, misalnya : 
(Data 1) 
Hanya ada dua mimpi yang selalu mendatangi saya. Mimpi 
tentang masa lalu antara saya, ayah, ibu, dan mimpi tentang masa 
depan, jodoh saya. (IDS, 2014 : 7) 
 
 
 
Keterangan: 
1 : Nomor urut data 
IDS : Imaji Dua Sisi  
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2014 : Tahun terbit data 
7 : Halaman 
  
E. Identifikasi Data 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia Edisi V 2008 (KBBI V). 
Data merupakan keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar 
kajian (analisis atau kesimpulan). Dari wujud data di atas kemudian data 
diidentifikasi yaitu berupa kalimat, paragraf pada novel Imaji Dua Sisi 
karya Sayfullan yang mengandung unsur semiotik Barthes. 
  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam sebuah penelitian, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan bisa mendapatkan data yang sesuai dengan 
standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2013 : 308). 
Pada penelitian ini, peneliti menyediakan data menggunakan teknik 
baca, simak, dan catat. Dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Membaca dan menyimak novel Imaji Dua Sisi Karya Sayfullan 
sampai akhir. 
2. Memberi tanda pada kata, kalimat, atau paragraf yang mengandung 
semiotik Barthes. 
3. Mencatat semua data yang ditemukan dari sumber data yaitu novel 
Imaji Dua Sisi karya Sayfullan. 
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4. Mendeskripsikan data sesuai dengan kajian semiotika Barthes. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data pada penelitian ini menggunakan teori semiotika 
Roland Barthes. Yakni dengan mengelompokan data berdasarkan lima 
kode sesuai dengan teori semiotik Barthes yang terkandung dalam novel 
Imaji Dua Sisi sehingga dapat disimpulkan isi kandungan semiotik Barthes 
pada novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan.   
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
 Teknik penyajian hasil analisis di bagi menjadi dua, yaitu metode 
formal dan informal. Metode formal teknik penyajian dengan 
memanfaatkan lambang dan tanda, sedangkan metode informal yaitu 
teknik penyajian data dengan kata-kata yang dapat dipahami tanpa 
menggunakan lambang ataupun tanda. 
 Pada penelitian ini, teknik penyajian data yang digunakan adalah 
teknik penyajian informal, yakni menyajikan hasil analisis data berupa 
kata-kata dan kalimat yang di deskripsikan sesusai dengan teori semiotika 
Roland Barthes serta diimplikasikan terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA.  
 
 
 
27 
 
BAB IV 
ANALSIS SEMIOTIK ROLAND BARTHES DALAM NOVEL IMAJI DUA 
SISI KARYA SAYFULLAN DAN IMPLIKASINYA PADA 
PEMBELAJARAN BAHAS INDONESIA DI SMA 
A. Analisis Data 
 Berdasarkan hasil pencarian data dalam novel Imaji Dua Sisi karya 
Sayfullan, peneliti menemukan data sejumlah 50 data dengan rincian data 
6 kode teka-teki, 18 kode konotatif,  10 kode simbolik, 11 kode aksi,  dan 
5 kode budaya. Berikut penyajian analisis datanya, 
Kode Semiotik R.B Jumlah Data Prensentase Data 
1. Teka-teki 6 data 12% 
2. Konotatif 18 data 36% 
3. Simbolik 10 data 20% 
4. Aksi 11 data 22% 
5. Budaya 5 data 10% 
 
 
1. Kode Teka-teki 
 Sudah disebutkan di atas, bahwa data yang berkaitan dengan kode 
teka-teki ditemukan sebanyak enam data, keenam data dimaksud yaitu 
sebagai berikut. 
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Pada Data 1 terdapat  sebuah kode teka-teki yaitu teka-teki siapa 
perempuan yang hanya bisa ditemukan di alam mimpi, berikut kutipan 
dan penjelasannya.  
 (Data 1)  
  Basah mengguyur tubuh, mengeluarkan aroma yang saya 
yakin akan memanjakan saraf kranial perempuan itu, perempuan 
yang sekarang hanya bisa saya temui di alam mimpi. Mungkin 
tidak demikian besok, lusa, atau di masa depan saya. (IDS, 2014 : 
8) 
 
Kutipan di atas mengandung adanya kode teka-teki yakni dijelaskan 
bahwa tokoh utama selalu menjumpai sosok wanita yang selalu hadir 
di mimpinya, hal tersebutlah yang menimbulkan adanya sebuah teka- 
teki siapakah perempuan yang dijumpainya di alam mimpi, apakah dia 
sosok yang spesial baginya, atau hanya sebuah kebetulan saja.  
 
Pada Data 2 juga tampak adanya kode teka-teki yakni tentang 
perempuan yang dianggap sangat cantik dan mirip dengan ibunya, 
berikut kutipan dan penjelasannya.  
(Data 2) 
  Perempuan yang selalu selalu saya temui di alam mimpi ini 
seperti penguasa keindahan rupa. Satu yang saya ingat dari dia 
adalah kemiripannya dengan ibu. Wajahnya berhasil mengeram 
lama dalam benak dan jiwa saya.... (IDS, 2014 : 9) 
 
Kutipan yang tertera di atas merupakan sebuah kutipan yang 
mengandung adanya kode teka-teki. Hal ini dijelaskan bagaimana 
tokoh utama merasa bahwa perempuan yang dijumpainya di alam 
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mimpi merupakan perempuan yang sangat cantik rupawan sekaligus 
mirip dengan sosok ibunya. Tentu hal ini akan semakin menimbulkan 
pertanyaan bagi pembaca, siapakah dia bagaimana bisa perempuan itu 
disamakan dengan sosok ibunya, apakah dia ibu tiri dari tokoh utama 
? atau saudara dari ibunya, atau juga wanita lain yang menjadi pujaan 
hatinya. 
 
Kode teka-teki juga tampak pada Data 3 yaitu tentang perempuan 
yang semakin hari semakin menyiksanya, berikut kutipan dan 
penjelasannya.  
(Data 3) 
  Bayangkan, setiap detik seolah sosoknya menyerap semua 
darah yang mengalir di nadi dan pembuluh vena saya. Membuat 
saya lemah, terpuruk oleh pesona  sekaligus sikap dinginnya. Saya 
bisa pastikan, jika seumur hidup  mengidap sindrom aneh ini, saya 
akan benar-benar mati muda.(IDS, 2014 : 10)  
 
Berdasarkan kutipan tersebut, ditemukannya sebuah kode teka-teki.. 
Dalam kutipan tersebut dijelaskan bahwa dimana tokoh utama yaitu 
Bumi sedang mengalami gejolak asmara yakni dibuktikan pada 
kutipan ‘membuat saya lemah, terpuruk oleh sikap dinginnya. Saya 
pastikan, jika seumur hidup mengidap sindrom aneh ini, saya bisa 
mati muda’. 
Berdasarkan kutipan di atas yang telah dijelaskan, hal tersebut akan 
memberikan rangsangan kepada pembaca, seolah membuat pembaca 
menjadi penasaran, siapakah sosok wanita tersebut ? apakah 
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kekasihnya yang dulu, atau orang yang dicintai Bumi, atau bidadari 
yang selalu menjaganya dari kejahatan-kejahatan, mengapa bumi 
begitu memikirkannya, hal tersebutlah yang dinamakan kode teka-
teki. 
 
Data 4 juga ditemukan di dalamnya sebuah kode teka-teki yaitu 
tentang maksud sebuah peringatan dari ibunya, berikut kutipan da 
penjelasannya.  (Data 4) 
...Biasanya jika mimpi ini muncul, akan ada hal buruk akan 
menimpa saya. Ya, mimpi ini saya percayai mimpi ini datang dari 
ibu yang masih melindungi saya. Apakah ini peringatan dari Ibu 
jika ada hal buruk akan menimpa saya di hari pertama ospek? (IDS, 
2014 : 16) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, menjelaskan bahwa tokoh Bumi sedang 
mengalami mimpi buruk kemudian dirinya terbangun karena mimpi 
buruknya. Kode yang dapat ditemukan ada kutipan tersebut yakni 
pada kata ‘Apakah’ seolah kata tersebut menjadikan ajang imajinasi 
pembaca untuk membawa imajinasinya pada situasi tersebut. Bisa jadi 
pembaca menafsirkan bahwa mimpi tersebut bukanlah perilah buruk 
yang akan menimpa Bumi, atau penafsiran lain bahwa itu hanya 
sebuah mimpi tidak aa sangkut pautnya dengan apapun itu,karena 
mimpi hanyalah bunganya tidur. Hal tersebutlah yang menjadikan 
kutipan di atas dapat dikatakan mengandung kode teka-teki. 
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Pada Data 5 juga tampak adanya kode teka-teki yaitu tentang sosok 
perempuan misterius,  berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 5) 
  Tapi, kenapa mendengar suaranya saja saya sudah bahagia? 
Apa karena saya merindukan Ibu? Apa karena perempuan inilah 
yang selalu hadir di mimpi-mimpi saya, masa depan saya? Saya 
jadi penasaran dengan paras perempuan tegas ini....  (IDS, 2014 : 
19) 
 
Hasil kutipan di atas menunjukan adanya skata yang membuat kutipan 
tersebut menjadi sebuah kode teka-teki yakni tentang perempuan 
misterius yang selalu mengganggu pikiran Bumi. Dalam kutipan 
tersebut dijelaskan bahwa dirinya merasa heran, karena hanya 
mendengar suaranya saja membuatnya senang, apakah wanita 
misterius tersebut benar-benar sosok yang pernah dijumpainya di 
dalam mimpi, atau hanya sebuah kebetulan saja. Hal tersebutlah yag 
menjadikan kutipan di atas sebagai sebuah teka-teki, karena 
menimbulkan dugaan-dugaan terhadap pembaca atas apa yang 
dijelaskan oleh tokoh Bumi dalam kutipan tersebut. 
 
Pada Data tampak juga kode teka-teki yaitu tentang kecemburuan 
sekaligus kekecewaan terhadap tokoh Bara, berikut kutipan dan 
penjelasannya. 
(Data 6)  
  Tapi, bolehkah saya membenci Bara dan menyalahkannya? 
Bukan! Bukan karena saya iri. Namun, saya benci dengan 
sikapnya. Bukankah dia sudah berjanji untuk membantu saya 
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mendekati Lintang? Kini, malah dia terlihat asyik sendiri bersama 
gadis yang sudah saya anggap belahan hati itu. (IDS, 2014 : 184) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa tokoh Bumi 
sedang mengalami kecemburuan sekaligus kecewa terhadap Bara. hal 
yang membuatnya kecewa adalah dia berjanji akan menolong Bumi 
untuk mendapatkan Lintang akan tetapi dirinya asyik berduaan dengan 
Lintang. Jika kutipan tersebut dibaca, maka akan menimbulkan respon 
terhadap pembaca, sekaligu menimbulkan pertanyaan-pertanyaan 
apakah sosok Bara adalah sosok yang jahat? Atau dirinya sengaja 
melakukan hal tersebut agar Bumi sadar jika Bara juga menyukai 
Lintang, atau bisa jadi Lintang yang berusaha untuk selalu dekat 
dengan Bara. Hal tersebutlah yang menjadikan kutipan di atas menjadi 
sebuah kode teka-teki. 
 
2. Kode Konotatif  
  Data yang berkaitan dengan kode konotatif ditemukan sebanyak 18 
data, data-data yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
 
Pada Data 7 tampak adanya kode konotatif yakni tentang arti dua 
mimpi yang di alami tokoh Bumi, berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 7)   
  Hanya ada dua mimpi yang selalu mendatangi saya. Mimpi 
tenang masa lalu antara saya, ayah, ibu, dan mimpi tentang masa 
depan, jodoh saya. Saya tidak bisa melarang mimpi-mimpi itu 
utnuk datang.... (IDS, 2014 : 7) 
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kutipan tersebut memperlihatan tokoh utama (Bumi) selalu bermimpi 
akan dua kejadian yang menurutnya membuat dirinya tersiksa, kode 
konotasi bisa dilihat dari kata mimpi, maksud dari mimpi di sini 
adalah bukan mimpi layaknya bunga orang tidur melainkan memiliki 
makna lain yaitu bayangan-bayangan yang selalu menghantui tokoh 
utama akan kejadian dimasa lalunya saat dengan keluarganya dan 
bayangan akan kebahagiaan yang menurutnya akan datang pada 
waktunya. 
 
Data 8 juga tampak ditemukan sebuah kode konotatif yaitu arti tokoh 
Bumi adalah pria utuh, berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 8) 
  Cerita ini berjalan persisi nyata. Tidak sekadar halusinasi di 
negeri mimpi. Dan ini juga kali pertama seorang perempuan sudi 
menatap pekat mata saya, menganggap saya adalah sebagai pria 
utuh, bukan lagi makhluk tanpa atensi dan efek apa-apa.(IDS, 2014 
: 8) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, terdapat kode konotatif yaitu pada 
kalimat ‘menganggap saya adalah sebagai pria utuh’ pada kutipan 
tersebut menjelaskan bahwa dirinya yang sedang dipandang  oleg 
sorang wanita dan wanita itu menatapnya dengan penuh perhatian 
seolah menganggap dirinya pria yang utuh, arti utuh sendiri bukan 
seorang pria yang tidak memiliki kecacatan atau normal, karena pria 
tersebut hanya berpenampilan jadul, pendiam. Tetapi maksud dari kata 
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pria utuh adalah tidak memperdulikan bahwa dirinya pria yang penuh 
kekurangan atau menyemakan dirinya dengan pria-pria lain tanpa 
kekurangan. 
 
Kode konotatif juga ditemukan pada Data 9 yakni arti dari wanita 
parasit, berikut kutipan dan penjelasannya.  
(Data 9) 
 ...Satu yang saya ingat dari dia adalah kemiripan dengan Ibu. 
Wajahnya berhasil mengeram lama dalam benak dan jiwa saya. 
Tak hanya diotak, dia juga telah menjadi parasit aktif dihati saya.” 
(IDS, 2014 : 10) 
 
 
Berdasarkan kutipan tersebut dijelaskan, tokoh wanita yang 
dicintainya (Lintang) diibaratkan sebagai parasit. Maksud kata parasit 
tersebut bukan diartikan sebagai sesuat yang merugikan karena 
menurut KBBI versi V arti parasit adalah benalu (orang yang 
merugikan orang lain), arti parasit dalam kutiapn kalimat di atas 
adalah menggambarkan bahwa Bumi sedang merasakan gejolak cinta 
terhadap tokoh Lintang sehingga dirinya selalu memikirnya, bahkan 
hatinya benar-benar sudah dikuasai oleh rasa kecintaanya terhadap 
wanita tersebut. 
 
Pada Data 10 tampak di dalamnya terdapat kode konotatif yaitu 
maksud dari wanita yang menjelma menjadi sel kanker yang paling 
ganas, berikut kutipan dan penjelsannya. 
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(Data 10) 
Parasit perempuan ini semangkin hari semangkin tak tahu diri, dia 
telah membelah, membentuk sel-sel kanker yang paling ganas hati 
saya. Tentu, semakin banyak pula volume darah saya yang 
diisapnya.... (IDS, 2014 : 10)   
 
 
Kutipan tersebut, dijelaskan bahwa Bumi  sedang merasakan gejolak 
cinta yang luar biasa, sehingga dirinya menganggap Lintang wanita 
yang dicintainya diibartkan sebagai sel kanker yang menggerogotinya, 
maksud dari kata kanker bukanlah penyakit yang pada umumnya 
menyerang manusia dan mematikan, tetapi dalam konteks kutipan 
tersebut adalah Bumi benar-benar sedang merasakan gejolak asmara 
cinta terhadap Lintang yang semakin lama semakin menggebu dihati 
bumi. 
 
Data 11 juga di dalamnya mengandung kode konotatif yakni arti 
sebenarnya dari ayah monster, berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 11) 
  Di kala moster keluar dari jiwa Ayah seperti ini, sebenarnya 
letupan amarah saya bercokol ingin lepas. Tapi, pertanyaan apa 
bisa saya melawan pria ganas besar yang kini mabuk ini 
menyadarkan saya kembali....  (IDS, 2014  13) 
 
Kutipan di atas menunjukan adanya kode konotatif yaitu pada kata 
monster. Dijelaskan bahwa kondisi yang dialami bumi benar-benar 
tidak mengenakan, karena pada saat itu kemarahan sang Ayah benar-
benar sudah diluar kendali, sehingga tokoh utama mengibaratkan 
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Ayahnya seperti monster. Arti monster sendiri secara umum adalah 
sosok yang tinggi besar dan berpenampilan mengerikan serta ganas, 
tapi dalam kontes kutipan ini kata monster yang disebutkan bumi 
aalah amarah sang Ayah yang benar-benar tidak terkontrol tidak 
melihat siapa yang sedang disakitinya. 
 
Kode konotatif juga tampak pada Data 12 yakni adanya maksud rasa 
ingin melawan, berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 12) 
 ...Tapi, pertanyaan apa bisa saya melawan pria ganas besar yang 
kini mabuk ini menyadarkan saya kembali. Saya tidak bisa 
melawan. Saya masih delapan tahun! Saya masih anak-anak 
ingusan! Saya pikir tunduk dan tak melawanadalah pilihan terbijak 
saat ini. (IDS, 2014 : 14) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, sangat terlihat tokoh utama bumi 
sedang merasakan konflik batin dalam dirinya, terlihat jelas terdapat 
tanda seru dalam kutipan ‘saya masih delapan tahun!’ ‘saya  masih 
anak-anak ingusan!’ menyimbolkan perintah bahwa dirinya sangat 
ingin membela sang Ibu yang pada saat itu sedang dianiaya oleh 
Ayahnya, akan tetapi kembali lagi tehadap kondisi fisik bumi yang 
saat itu masih anak-ank sehingga merasa takut untuk membela sang 
Ibu. 
 
Pada Data  13 tampak di dalamnya terdapat sebuah kode konotatif 
rasa ketidakpedulian, berikut kutipan dan penjelasannya. 
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(Data 13) 
 ...Dan aku ? yah, tentunya juga pura-pura ikut menunduk saja. 
Padahal, tanpa mereka sadari di kupingku terpasar earphone Hp 
yang berdengung melantunkan lagu “Did You Get My Message” 
dari Jason Mraz. Jadi, meskipun senior itu berteriak marah-marah 
mirip setan, aku tak akan mendengarnya. (IDS, 2014 : 24) 
 
Dari kutipan di atas, adanya maksud lain dari tokoh Bara mengapa 
dirinya memasangkan earphone di telinganya sambil mendengarkan 
musik. Dirinya beranggapan bahwa celotehan sang senior tidak terlalu 
penting untuk didengar, ditambah lagi nada ucapan yang mereka 
gunakan terlalu kencang sehingga benar-benar menganggunya. 
 
Data 14 juga ditemukan di dalamnya adanya kode kontatif arti lain 
dari  kepala beton, berikut kutipan dan penjelsannya. 
(Data 14) 
  “Itu anak yang kepalanya seberat beton, cepat maju!” Aku 
yang dari tadi pasang posisi menunduk langsung mendongak, 
mengamati siapa saja yang dimaksudkan senior cewek itu.  
Bingung langsung menyerapku karena semua maba sepertinya 
pasang aksi yang sama....(IDS, 2014 : 24)  
 
Kutipan di atas, dijelaskan kondisi pada saat ospek sang senior yang 
sedang memberikan bimbingan, kemudian sang senior melontarkan 
kalimat tersebut. Dalam kutipan tersebut dijelaskan adanya kode 
konotatif yaitu mengibaratkan kepala seberat beton, artinya bukan 
kepaa maba yang memiliki berat seukuran dengan berat beton 
melainkan maba yang terus terusan menundukan kepalanya dan 
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enggan melihat kedepan seolah kepalanya berat tidak bisa untuk 
didengakan dan menatap sang senior.  
 
Kode konotatif juga dapat ditemukan pada Data 15 yakni arti lain dari 
seramnya melebihi makhluk ghaib, berikut kutipan dan penjelasannya.  
(Data 15) 
  Pun, sebenarnya wajar jika dia terus menunduk dan 
dikatakan berkepala beton. Lihat saja, ekspresi kakak-kakak senior 
di depan seramnya melebihi makhluk gaib. Malah menurutku lebih 
mengerikan.... (IDS, 2014 : 25) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, menunjukan adanya makna konotasi 
yang terdapat di dalamnya yaitu kalimat ‘seramnya melebihi makhluk 
gaib’ maksud dari kutipan tersebut adalah bukan sosok makhluk gaib 
yang menjelma senior-senior tetapi mereka memasang muka sangar 
serta ditak enak dipandang sehingga membuat para maba merasa takut 
untuk menatapnya. 
 
Pada Data 16 ditemukan adaya kode konotatif yakni maksud dari 
memiliki tujuan lain, berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 16) 
  “Wait, wait, wait, Bara. Sori, maafin si galak Lintang ini. 
Jangan pergi dulu, kita belum selesai bahas tugas bulan pertama 
LDO, lho. Jadi, please, tunggu dulu,” sergap repi sambil menarik 
lengan Bara yang hampir hendak hengkang dari kursi panjang 
kantin Bu Indro. (IDS, 2014 : 45) 
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Berdasarkan kutipan di atas, menunjukan adanya sikap tokoh Repi 
yang menahan tokoh Bara yang hendak beranjak pergi meniggalkan 
kelompoknya, karena sikap dingin tokoh Lintang terhadapnya padahal 
tugas yang akan dilaksanakan belum dibahas. Tapi maksud dari tujuan 
tokoh Repi menahan Bara agar tidak beranjak pergi bukanlah karena 
alasan itu, melainkan adanya alasan lain yaitu agar tokoh Repi bisa 
menjalin kedekatan, mengenal tokoh bara lebih dalam. Hal ini 
dipertegas tokoh Repi  nyatanya ukan bagian dari kelompok Bara, 
Lintang, dan Bumi, hanya sebuah siasat saja untuk medekati Bara. 
 
Data 17 juga tampak di dalamnya terdapat sebuah kode konotatif yaitu 
bentuk dari rasa kecewa, berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 17) 
  “Nggak usah terlalu perhatian gitu! Ada yang lebih pantas 
mendapat perhatian kakak!” jawab gue sekenanya saja.  
  Gue juga heran, bisa-bisanya gue sesentimetil itu. Apakah 
karena sebenarnya gue cemburu karena kini ada perempuan lain 
yang ada di hidupnya? (IDS, 2014 : 56) 
 
Kutipan tersebut menjelsakan secara tidak sadar tokoh Lintang merasa 
tidak pantas untuk diperhatikan oleh tokoh yang bernama Rakai, tetapi 
ada maksud lain kenapa tokoh Lintang melontarkan ucapan itu, yaitu 
karena dirinya merasa marah, bercampur kecewa, dan berusaha 
bersikap menghargai hubungan karena pada konteks ini tokoh Rakai 
sendiri ternyata sudah memiliki kekasih yaitu sudaranya sendiri, 
sehingga hubungan asmara mereka harus terhenti. 
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Kode konotatif juga dapat ditemukan pada Data 18 yakni maksud lain 
untuk memulai hidup baru, berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 18) 
  “Pertanyaan bodoh! Nggak perlulah mengungkit masa lalu. 
Sudah, biarkan gue cari cari hidup gue sendiri. Inget, Kak, gue 
udah berkorban dengan rela pindah kuliah di Semarang. Gue harap 
lo ngerti, kak, apa sebenarnya tujuan gue ke kota ini.” (IDS, 2014 : 
60) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut menunjukan adanya konflik batin yang 
sedang dirasakan tokoh Lintang, sebenarnya dirinya sedang 
mengungkapkan kekecewaanya terhadap tokoh Rakai atas sikapnya 
dulu yang tidak bisa mempertahankan cintanya dan dalam kutipan 
tersebut pula tokoh Lintang memberitahukan alasan dirinya pindah 
kuliah ke Semarang, karena tak lain hanya untuk mencoba melupakan 
tokoh Rakai dan berharap bisa memulai hidup baru.  
 
Data 19 juga di dalamnya terdapat sebuah kode konotatif yakni 
maksud lain dari sindiran, berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 19) 
  “Tumben manis amat,” kataku tak tahan ingin segera 
berkomentar dengan perubahan Lintang yang tiba-tiba. “Masalah 
buat lo!” Bentak Lintang. “Cih! Pencitraan,” balasku lagi dengan 
pasang wajah nggak kalah menyebalkan. (IDS, 2014 : 78) 
 
 
Bedasarakan kutipan tersebut, terdapat sebuah makna konotasi dari 
kalimat yang diucapkan tokoh Bara yaitu berupa sindiran. Dirinya 
merasa heran sekaligus iri karena sikap tokoh Lintang yang begitu 
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manis ketika sedang bersama tokoh Bumi, hal ini dibuktikan sikap 
tokoh Lintang  saat bersama Bara tidak menunjukan sedikitpun sikap 
manisnya, sedangkan jika bersama Bumi Lintang begitu manis dan 
baik menanggapi tokoh Bumi.   
 
Pada Data 20 juga ditemukan adanya kode konotatif yaitu bentuk rasa 
marah dan kesalnya Bara, berikuti kutipan dan penjelasannya. 
(Data 20) 
  “Sudah-sudah, gitu aja diributin,” ucap bara dengan nada 
cuek dan langsung menstater Vixion.  
  “Bara, tungguin gue, dong!” Teriak Repi mendengar deru 
halus motor Bara.  
  “Ayo! Mau pulang nggak? Aku sudah capek banget.” Kata 
Bara tanpa gairah. (IDS, 2014 : 101) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, adanya makna konotasi yang muncul, 
jika diammati lebih dalam kutipan tersebut mengandung pesan marah, 
bete, sekaligus kesal yang sedang dirasakan tokoh Bara. Bukan karena 
tokoh Lintang, Bumi, dan Repi yang sedang ribut melainkan dirinya 
melihat sisi lain antara tokoh Bumi dan Lintang yang pada saat itu 
sedang bergandengan tangan karena situasi yang mencekam, dan 
tanpa disadari Bara melihatnya sehingga membuat dirinya kesal. 
 
Kode konotatif juga dapat ditemukan pada Data 21 yakni arti lain dari 
anjing hitam jelek, berikut kutipan dan penjelasnnya. 
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(Data 21) 
  Aku sendiri pun tidk tahu, kenapa bisa emosiku terasa 
meledak-ledak saat melihat pemnadangan itu. Kemesraan yang 
terjalin antara Lintang dan Bumi terlihat begitu memuakkan! 
Haruskan aku salahkan anjing hitam jelek itu? (IDS, 2014 : 122) 
 
 
Berdasarkan kutipan di atas, adanya kutipan yang menunjukan makna 
konotasi yaitu ‘anjing hitam jelek’ maksud ucapan dari tokoh Bara ini 
adalah bukan seekor anjing yang berwarna hitam dan bermuka jelek, 
tetapi ucapan tersebut ditujukan kepada tokoh Bumi, yang pada 
menurutnya pada saat itu aksi tokoh Bumi yang sok heroik untuk 
menjadi pelindung tokoh Lintang sehingga membuatnya kesal. 
 
Pada Data 22 di dalamnya terdapat sebuah kode konotatif yakni arti 
lain dari artis papan atas, berikut kutipaaan dan penjelasnnya. 
(Data 22) 
 ...Capek banget!!! Selama satu tahun, harus menjelma menjadi 
aktris papan atas yang kudu dengan sempurna bisa memerankan 
tokoh cewek yang selalu bahagia dan tersenyum karena rencana-
rencana bahagia saudara gue.... (IDS, 2014 : 140) 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa tokoh Lintang yang sedang 
menjelma sebagai artis papan atas, akan tetapi arti dari artis papan atas 
dalam konteks ini tokoh Lintang tidak benar-benar menjadi artis yang 
terkenal, akan tetapi adanya makna konotasi lain yang dimaksudnya, 
yaitu berpura-pura bahagia dan tersenyum layaknya seorang artis yang 
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sedang memerankan adegan-adegan meski dirinya sedang sedih dan 
murung. 
 
Data 23 juga tampak di dalamnya sebuah kode konotatif yakni arti 
dari lintang adalah candu, berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 23) 
  Lintang buat saya seperti candu. Memabukan dan selalu 
membuat saya ketagihan. Dia ibarat zat karsinogenik cinta yang 
menumbuhkan sel-sel kanker kasmaran dama tiap mililiter darah 
saya. Dan, malah inilah saatnya saya harus mengungkapkan isi hati 
saya. (IDS, 2014 : 212) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, terdapat beberapa makna konotasi yang 
diucapkan oleh tokoh Bumi. Yaitu mengibaratkan bahwa tokoh 
Lintang adalah candu yang memabukan dan membuatnya ketagihan, 
kemudian mengibaratkannya lagi seperti zat karsinogenik atau dapat 
diartikan sebuah zat yang bisa merusak organ. Akan tetapi arti dari 
kutipan tersebut bukanlah makna yang sebenarnya seperti candu 
ataupun zat karsinogenik, disini dijelaskan bahwa tokoh Bumi pada 
saat ini benar-benar merasa bahwa tokoh Lintang-lah wanita yang 
selalu dimimpikannya dulu, kecintaanya terhadap tokoh Lintang kian 
lama kian besar sehingga mengharuskannya untuk jujur kepada tokoh 
Lintang bahwa dirinya menyukainya. 
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Kode konotatif juga dapat ditemukan pada Data 24 yaitu maksud lain 
dari bagaikan menunggu kiamat, berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 24)  
  “Lin, lo sama Bara kemana saja, sih? Kayak nungguin 
kiamat saja nunggu lo berdua. Bosen tau. Apalagi, gue duduk 
dikafe ini bareng si patung Bumi, hisssh!!!” Gerutu Repi tak sabar 
ketika melihat wajah Lintang mendekati meja kami. (IDS, 2014 : 
237) 
 
Bedasarkan kutipan di atas, menunjukan adanya makna konotasi yaitu 
pada kutipan ‘kayak nungguin kiamat’ arti dari kutipan tersebut tokoh 
Repi bukan benar-bear sedang menunggu kiamat yang datangnya 
entah kapan, tetapi tokoh Lintang dan Bara yang sejak tadi ditunggu-
tunggu tidak muncul juga kedatanganya. Dan arti patung pada kutipan 
tersebut adalah bukan sebuah patung asli yang hanya tiruan saja, 
melainkan ditujukan pada tokoh Bumi yang dari tadi hanya terdiam 
tanpa sepatah kata-pun. 
 
3. Kode Simbolik 
 Data yang berkaitan dengan kode simbolik ditemukan sebanyak 
sepuluh data, kesepuluh data tersebut adalah sebagai berikut. 
 
Pada Data 25 tampak di dalanya terdapat sebuah kode simbolik yakni 
arti nama Bumi, berikut kutipan dan penjelasannya. 
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(Data 25) 
  Pantas, Ibu saya memberikan nama saya Bumi, yang 
sepertinya selalu cocok untuk berada di bawah. Meskipun, 
harusnya bumi juga bisa menjadi planet yang indah dan 
bermanfaat.... (IDS, 2014 : 17)  
 
Berdasarkan analisis nama tokoh utama Bumi memiliki makna lain, 
dalam novel digambarkan bahwa tokoh bumi adalah seseorang yang 
pendiam, penurut, rendah hati, tidak terlihat spesial di mata orang lain 
dan selalu diremehkan, bahkan menurunya sendiri dirinya pantas 
untuk selalu berada di bawah. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nama Bumi disimbolkan sebagai orang yang 
rendah, tanpa daya tarik apapun akan tetapi jika mengenalnya lebih 
dalam maka akan terlihat betapa sempurnanya dirinya, ibarat planet 
bumi yang terlihat jauh hanya planet biasa, tetapi jika dilihat ebih 
dekat planet bumi merupakan planet yang sangat indah, mengandung 
sejuta kehidupan tntunya lebih bagus dari planet-planet lain. 
   
Data 26 juga tampak di dalamnya terdapat sebuah kode simbolik 
yakni arti dari nama Lintang, berikut kutipan dan penejasannya. 
(Data 26) 
  “Iya, Lin. Tadi, dia nanya ke gue yang namanya Brinet 
Lintang Amaravati, tuh, yang mana. Nah gue langsung aja keinget 
lo di gedung A. Gue teriak kenceng-kenceng aja biar lo denger. 
Sorry, ya!....” (IDS, 2014 : 40) 
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Kutipan di atas menunjukan bahwa nama tokoh utama Brinet Lintang 
Amaravati atau biasa dipanggil Lintang sebenarnya penulis 
menggambarkan makna lain berdasarkan nama, dalam novel 
digambarkan bahwa tokoh Lintang adalah seorang wanita yang sangat 
cantik, keturunan anak orang kaya, dan cerdas, atau bisa dikatakan 
orang ang selalu berada di atas dengan apa yang dia milikinya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa nama 
Lintang disimbolkan sebagai orang yang sangat sempurna, selalu 
dikagumi, ibarat lintang yang berada di angkasa keindahannya selalu 
dikagum-kagumi orang. 
   
Kode simbolik juga dapat ditemukan pada  Data 27 yakni 
mengibaratkan Bumi adalah tokoh ilmuwan, berikuti kutipan dan 
penjelasannya. 
(Data 27) 
  Padahal, sebelumnya saya hanya lelaki tanpa daya tarik 
apa-apa. Kecuali, sebuah serebrum yang dendrit dan neuronnya 
saling bertaut rumit. Konon, banyak simpul dendrit yang saling 
terhubung menandakan kecerdasan seseorang.... (IDS, 2014 : 9) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, terlihat bahwa tokoh Bumi sedang 
menggambarkan dirinya hanyalah lelaki pria biasa tanpa adanya 
kelebihan, namun pada kalimat berikutnya dirinya mampu 
menggambarkan diri-sendiri dengan kata-kata yang hanya beberapa 
orang saja yang mengetahuinya, seolah diri adalah seorang tokoh 
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ilmuwan yang sedang mencoba menggambarkan keadaan dengan 
kata-kata jeniusnya. Pada penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
adanya sebuah kode simbolik yakni tokoh Bumi yang seolah dirinya 
digambarkan sebagai seorang ilmuwan dibidang kimia. Hal ini 
diperjelas adanya kata-kata ilmiah yang digunakn untuk 
menggambarkan dirinya. 
 
Pada Data 28 tampak di dalamnya terdapat kode simbolik yaitu 
menyimbolkan profesor kimiawi, berikuti kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 28) 
  Saya mulai dengan membuat larutan anestesi di 
labolatorium penelitian pribadi saya.larutan dietil eter ini akan 
berhasil membuat belahan jiwa perempuan itu mati sementara. 
Apalagi, telah kuberikan dia lebih konsentrasi wajar sebagai larutan 
penghilang kesadaran....  (IDS, 2014 : 10) 
 
Kutipan tersebut dijelaskan adanya kesamaans pada data 27 yaitu 
menyimbolkan tokoh Bumi sebagai seorang ilmuwan atau profesor 
yang berkecimpung di dunia labolatorium untuk melakukan sebuah 
penelitian. Dirinya digambarkan seperti tokoh kimiawan dunia Louis 
Pasteur yang sedang melakukan penelitian di labolatorium miliknya 
sendiri. 
 
Data 29 juga tampak di dalamnya terdapat sebuah kode simbolik 
yakni pria ganas besar seperti orang afrika, berikut kutipan dan 
penjelasannya. 
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(Data 29) 
  Di kala monster keluar dari jiwa Ayah seperti ini, 
sebenranya letupan amarah saya bercokol ingin lepas. Tapi, 
pertanyaannya apa bisa saya melawan pria ganas besar yang kini 
mabuk ini menyadarkan saya kembali, saya tidak bisa melawan.... 
(IDS, 2014 :14) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, menunjukan adanya kode simbolis yang 
tertera, yakni tokoh Bumi yang mendeskripsikan sosok Ayahnya 
sebagai pria ganas yang sedang mabuk. Pada kutipan kata tersebut 
sangat terlihat jelas adanya penggambaran atau simbolik dari tokoh 
Ayah yakni bisa digambarkan seperti orang Afrika yang berbadan 
tinggi besar dan berwajah sangar, atau juga bisa digambarkan sebagai 
sesosok monster yang ganas. 
 
Kode simbolik juga dapat ditemukan pada Data 30 yaitu menyamakan 
kemiripan suara, berikuti kutipan dan penjelasannya. 
(Data 30) 
  Saya seperti sudah familiar dengan suara maba ini 
sebelumnya. Ya, suaranya tegas, mirip Ibu. Suara yang juga sering 
hadir dalam mimpi-mimpi saya. Ya Tuhan, jika benar, jangan 
biarkan saya dekat-dekat dengan perempuan ini.... (IDS, 2014 : 19) 
 
Kutipan di atas, menjelaskan bahwa tokoh Bumi merasa tidak asing 
mendengar suara dari maba tersebut, suara yang memiliki aura 
ketegasan, yang membuat dirinya teringat akan sosok Ibunya dikala 
kecil yang suka memberikan nasihat tegas terhadapnya. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa kode simboliknya adalah tokoh maba yang 
digambarkan oleh Bumi sebagai tokoh yang mirip dengan Ibunya. 
 
Pada Data 31 di dalamnya dtemukan  kode simbolik yakni 
mengibaratkan Bumi seperti tokoh Andi Law, berikut kutipan dan 
penjelasannya. 
(Data 31)  
...Penampilannya juga terbilang cupu dan out of date banget. 
Rambut miringnya itu,th, yang nggak enak dipandang. Kayaknya 
tren rambut di zamannya Andi Lau dan Bibi Lung saat tenarnya 
serial pendekar Yoko. Tahun kapan ya?, belum lagi kacamata 
tebalnya itu,klop deh dengan penampilannya. (IDS, 2014 : 22) 
 
Berdasarkan analisis, terdapat kode simbolis yang  dapat dijelaskan 
yakni bagaimana tokoh Bumi yang sedang dikritik oleh tokoh Lintang, 
dimana dirinya menyebutkan bahwa penampilan Bumi jadul, cupu, 
seperti penampilan Andi Lau dengan gaya jadulnya dulu yang 
menurut tokoh Lintang pria tanpa daya tarik. Hal yang paling 
menonjol dari kode simbolisnya adalah tokoh Bui yang digambarkan 
sebagai tokoh yang berpenampilan cupu, seperti tokoh Andi Lau yang 
sedang memakai kacamata. 
 
Data 32 juga tampak di dalamnya adanya kode simbolik yakni 
mengibaratkan pria keturunan Arab, berikut kutipan dan 
penjelasannya. 
(Data 32) 
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  Dari sampingnya, jelas kupandang semua yang ada pada 
dirinya. Rambut basah yang tertata rapi, hidung mancung dan 
bibirnya,..., ah, bibir yang paling indah yang pernah gue temui. 
Dan, semua membaur dalam komposisi yang pas, menciptakan 
makhluk tuhan yang terlihat selalu sempurna ini di mata gue. (IDS, 
2014 : 58) 
 
Hasil analisis menunjukan, bahwa tokoh Lintang yang sedang 
mendeskripsikan tokoh Rakai yang dahulu dia sukai, berdasarkan 
penjelasannya Lintang menyebutkan bahwa Rakai memiiki rambut 
yang terlihat basah namun rapi, hidungnya yang mancung, dan bentuk 
bibir yang indah. Penjelasan tersebut dapat dikatakan sebagai kode 
simbolik yakni menggambarkan bahwa tokoh Rakai adalah laki-laki 
yang berpenampialn rapi, tampan, berwibawa, dan enak untuk 
dipandang. Jika diibaratkan bisa seperti laki-laki keturunan Arab yang 
memiliki hidung mancung serta bentuk fisik yang ideal. 
 
Kode simbolik juga dapat ditemukan pada Data 33 yakni 
mengibaratkan sebagai Lintang ilmuwan kimia organik, berikut 
kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 33) 
...Ternyata cewek berkulit putih itu lebih tua dariku jika dia benar-
benar sudah satu semester lebih dulu pernah kuliah di UI, seperti 
yang dikatakan pak Edo tadi. Menurutku, dia bukan cewek biasa. 
Dia pasti mahasiswa hebat. Asisten kimia organik dari Tekkim UI 
pasti sudah teruji kemampuannya, kan? (IDS, 2014 : 75) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, dijelaskan bahwa tokoh Bara yang 
sedang memuji tokoh Lintang dengan laimat dia mahasiswa hebat, 
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asisten kimia organik dari Tekkim UI. Pada kutipan tersebut 
ditemukan adanya kode simbolik yakni tokoh Lintang yang dapat 
digambarkan atau menyimbolkan bahwa dirinya memiliki kemampan 
dibidang kimia yang hebat, sampai dirinya dijadikan sebagai asisten. 
Sehingga bisa disimbolkan tokoh Lintang sebagai seorang ilmuwan 
kimia organik. 
 
Pada Data 34 juga tampak di dalamnya terdapat kode simbolik yakni 
menggambarkan sebagai mahasiswa jurusan kimia, berikut kutipan 
dan penjelasnnya. 
(Data 34) 
  Saya hanya mengikuti perintah Repi, memakai jas lab yang 
baru kami terima kemarin, dan menyiapkan perlengkapan yang 
wajib dibawa, seperti serbet, sarung tangan, karet, masker, cocard, 
alat tulis, dan laporan sementara yang telah dibuat sebelum 
praktikum.... (IDS, 2014 : 153) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan bahwa tokoh mereka sedang 
melakukan praktikum di labolatorium kampus, dengan mengenakan 
segala perlegkapan serta membawa barang-barang yang diperlukan 
untu praktikum. Kode simbolik yang terlihat yakni bahwa mereka 
adalah mahasiswa jurusan Kimia yang sedang melaksanakan tugas 
praktikum dari dosennya. Hal tersebut dipertegas dengan adanya jas 
labolatorium yang dikenakan, menyimbolkan jurusan keilmiahan 
yakni teknik kimia ,serta membawa laporan semetara yang dibuat 
sebelumnya yang menyimbolkan mereka seorang mahasiswa. 
52 
 
 
 
 
4. Kode Aksi 
 Data yang berkaitan dengan kode aksi ditemukan sebanyak sebelas 
data, kesebelas data tersebut adalah sebagai beriku. 
 
Pada Data 35 tampak di dalamnya terdapat sebuah kode aksi yakni 
memilih pilihan kedua, berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 35) 
  Sekarang, jiwa bejat daya hanya memberikan dua pilihan 
pada diri saya sendiri. Mati... atau perempuan ini harus menjadi 
milik saya. Dengan kecerdasan yang dianugerahkan Tuhan, 
sepertinya pilihan kedua adalah takdir saya. (IDS, 2014 : 10) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, terdapat kode aksi yan ditunjukan oleh 
tokoh utama Bumi. Dirinya memberikan dua pilihan untuk 
menentukan masa depannya, yaitu dengan cara mati atau wanita yang 
dicintainya harus menjadi miliknya, inilah yang mengakibatkan 
adanya respon atau tindakan dari sang tokoh Bumi untuk memilih 
wanita yang dicintainya harus menjadi miliknya, dan kutipan yang 
menyebabkannya memilih itulah yang disebut kode aksi. 
 
Data 36 juga tampak di dalamnya terdapat kode aksi yakni tendangan 
keras, berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 36) 
  Mata merah Ayah menatap tajam Ibu yang masih dalam 
posisi tersungkur. Kakinya lebam, mendapat hadiah tendangan 
keras dari Ayah hanya karena lama membukakan pintu rumah! Ya, 
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hanya masalah itu! Tapi, bagi ibu itu bukan lagi hanya masalah 
kecil.... (IDS, 2014 : 14) 
 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh Ibu yang mendapatkan 
tendangan keras dari tokoh Ayah karena dirinya lama membukakan 
pintu. Hal yang menjadi sorotan adanya kode aksi yaitu pada alasan 
kenapa kaki sang Ibu ditendang oleh tokoh Ayah, yakni karena lama 
membukakan pintu rumah untuk suaminya. Alasan tersebutlah yang 
dinamakan kode aksi, karena memberikan dampak berupa tindakan 
kekerasan oleh suaminya terhadap dirinya. 
 
Kode aksi juga dapat ditemuakn pada Data 37 yakni sebuah 
peringatan ancaman, beikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 37)  
  “Ingat!!! Kalau besok aku bangun pagi dan masih 
melihatmu disini, bersiaplah untuk mati!!!”  
  Kalimat terakhir Ayah selalu teringat jelas dalam jiwa saya, 
pun semua siksaan dan penderitaan yang selalu Ayah sematkan.... 
(IDS, 2014 : 15) 
 
Berdasarkan analisis, tampak kode yang menunjukan sebuah acaman, 
yaitu tokoh Ayah mengancam sang Ibu dan Bumi agar segera 
mungkin pergi dari rumahnya, maka dengan ancaman tersebut Bumi 
dan Ibu-pun pergi meninggalkan rumah tersebut demi keselamatan 
dirinya. Ancaman tersebutlah yang menunjukan makna aksi, karena 
memberikan respon sang Ibu untuk bergegas meninggalkan rumah. 
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Pada Data 38 tampak di dalamnya terdapat adanya kode aksi yaitu 
aksi menyeret, berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 38) 
  “Woii! Budek, ya,kamu?!” Teriak senior perempuan itu lagi 
karena tidak mendapat respons dari yang dipanggil. “Celingukan 
lagi! Memangnya lo mau cari siapa, ha?!” pekik senior perempuan 
satu-satunya ini lagi dengan garang dan lebih kencang. (IDS, 2014 : 
26) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, menunjukan bahwa senior perempuan 
tersebut sedang memanggil salah satu maba yang berada di depannya, 
tetapi maba tersebut tidak merespon sama sekali. Dalam kutipan 
tersebut mengandung kode yang memberikan aksi atau tindakan bagi 
senior laki-laki yang pada saat itu berada disampingnya, hal tersebut 
dipertegas dengan kalimat yang dia lontarkan ‘sudahlah tik, kalo 
emang dia budeg biar gue aja yang seret langsung dia ke depan’ 
dengan kata lain kutipan di atas memberikan kode aksi terhadap senior 
laki-laki untuk segera turun tangan, yakni menyeret maba tersebut 
untuk maju ke depan. 
 
Data 39  juga tampak di dalamnya terdapat kode aksi yakni 
perlawanan karena ketidaksukaannya Lintang terhadap Bara, berikut 
kutipan dan penjelasannya. 
(Data 39) 
  “Mulut, mulut gue. Suka-suka gue dong, dong! Lagian, lo 
cuman mau bilang, kan, kalo lo sekelompok LDO sama gue? 
Makanya lo nyariin gue,” terka gue dengan tampang garang.  
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  Gue belum mau mengendurkan urat muka gue yang selalu 
tegang ini jika berhadapan dengan makhluk Adam.... (IDS, 2014 : 
44) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, menunjukan sikap ketidaksukaan tokoh 
Lintang karena kehadiran tokoh Bara. Akibat dari ucapannya tersebut 
membuat tokoh Bara menjadi malas untuk menjumpai Lintang dan 
segera beranjak pergi. Dalam penjelasan tersebut terdapat sebuah kode 
aksi yakni ketidaksukaan tokoh Lintang atas kehadiran tokoh Bara 
yang terdapat pada kutipan, sehingga membuatnya menjadi malas 
untuk bertemu dan segera beranjak meninggalkan tokoh Lintang. 
 
Kode aksi juga dapat ditemukan pada Data 40 yakni tindakan untuk 
menemui Rakai, berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 40) 
  “Gue di taman Hotel Plaza, depan kompleks kampus kamu, 
Lin!” Jawabnya penuh harap gue bisa datang menemuinya.  
  “Oke, gue ke sana,” kata gue cepat tanpa pikir panjang.  
  “Bawa pauyung, Lin, Langit sedang mendung....” (IDS, 
2014 : 55) 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa tokoh Rakai memberitahukan 
kepada Lintang bahwa dirinya sedang berada di taman Hotel Plaza 
dengan harapan tokoh Lintang bisa menghampirinya. Dalam kutipan 
tersebut dapat ditemukan adanya kode aksi yakni kalimat yang 
diucapkan oleh tokoh Rakai, yang memberitahkan bahwa dirinya 
sedang beradaditempat tersebut. Sehingga mengakibatkan adanya 
56 
 
 
 
respon atau tindakan dari tokoh Lintang yakni menghampiri tokoh 
Rakai. 
 
Pada Data 41 tampak di dalamnya terdapat adanya kode aksi yakni 
tindakan lari, berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 41)  
  Napas gue tertahan. Bumi siaga. Repi megap-megap seperti 
asma. Bara ambil posisi bersedia. Dan...  
  “lari...!!!” teriak Bara keras memberi kode.  
  Dalam hitungan detik setelah mendengar teriakan Bara, 
kami berempatpun berlari sekencang-kencangnya.... (IDS, 2014 : 
97) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, menjelaskan situasi pada saat itu, 
dimana mereka berada dalam posisi kepanikan karena adanya anjing 
hitam besar yang menghadangnya, sehinga tokoh Bara memberi aba-
aba untuk lari, maka merekapun lari sekencang-kencangnya untuk 
menjauhi anjing tersebut. Kode yang diucapkan oleh Bara adalah 
termasuk kode aksi, yakni memberikan respon atau tindakan untuk 
segera menjauh dari anjing tersebut, dan merekapun menuruti 
arahannya utuk berlari sekencang mungkin menjauhi anjig tersebut. 
 
Data 42 juga di dalamnya dapat ditemukan adanya kode aksi yakni 
tndakan mengusir Bumi, beikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 42) 
  “Tepat! Gue memang sengaja ngusir lo, pertama karena 
sudah malem banget, dan kedua, sudah mau hujan. Gue nggak 
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ingin lo sakit karena kehujanan. Sana! Cepet pulang!!” kata gue 
tegas. (IDS, 2014 : 112) 
 
Kutipan di atas menunjukan, bahwa adanya kode aksi yang diucapkan 
oleh tokoh Lintang yaitu mengusir tokoh Bumi dari kosannya karena 
alasan cuaca sudah hampir turun hujan sekaligus situasinya sudah 
larut malam. Dan dari kode tersebut menimbulkan aksi atau tindakan 
dari tokoh bumi yaitu mendengarkan arahannya untuk segera pulang 
ke rumahnya. 
 
Kode aksi juga dapat ditemukan pada Data 43 yaitu tindakan 
perlawanan, berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 43) 
  “Lo yang bego, usul dan iterupsi itu kastanya lebih tinggi 
interupsi. Jadi, boleh gue nge-cut omongan lo yang..” 
  “Interupsi! Teriak Bara yang kini melakukan perlawanan 
balik dengan kata “interupsi”. Wajahnya yang tak kalah sinis. 
  “Jaga, dong, kata-kata Mbak! Ini sidang harus sopan! 
pernah diajarin sopan santun nggak? Bego-begoin orang 
seenaknya!” (IDS, 2014 : 192) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, dijelaskan bagaimana ketidakterimaan 
tokoh Bara terhadap kaka senior perempuan. Hal tersebut dipicu 
karena ucapan dari sang senior yang menurutnya tidak sopan, 
sehingga memicu terjadinya adu mulut. Dalam kutipan tersebut 
terdapat sebuah kode aksi yaitu kode yang memberikan respon dari 
tokoh lain, adanya tokoh Bara melakukan tindakan pelawanan 
terhadap sang Senior karena hal yang diucapkan sang senior 
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melanggar norma kesopanan, yakni dalam kalimat kutipan ‘lo yang 
bego..’ sehingga membuat tokoh bara emosi sekaligus tidakterima atas 
ucapan yang dilontarkan terhadap temannya, Lintang. 
 
Pada Data 44 tampak di dalamnya ditemukan adanya kode aksi 
tindakan menahan tokoh Bara, berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 44) 
  Sebelum lelaki kekar penuh emosi itu berhasil menonjok 
muka Bumi. Kutarik tangannya sekuat tenaga. Nggak kuduga, 
ternyata dia begitu kuat, sanggup lepas dari cengkeramanku. Aku 
semakin panas,. Dadaku naik-turun mengatur napas.... (IDS, 2014 : 
199) 
 
Berdasaran hasil analisis, dijelaskan dimana sang senior yang 
bertubuh kekar itu mencoba untuk memukul muka Bumi, akan tetapi 
tokoh Lintang secara spontan menarik tangan sang senior agar hal 
tersebut tidak terjadi. Berdasarkan penjelasan tersebut terdapat adanya 
kode yang menyebabkan tokoh Lintang merespon atau mengambil 
tindakan yakni mencegah sang senior, kode aksi dapat dilihat dari 
gestur yang diragakan tokoh senior bagaimana dirinya menghampiri 
tokoh bumi dan mencoba memukul wajah Bumi, akan tetapi tokoh 
Lintang berhasil menghadangnya.  
 
Data 45 juga tampak di dalamnya terdapat sebuah kode aksi baku 
hantam, berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 45) 
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  Dalam kondisi emosi tak terkendali, kuhadang senior 
Anton. Kuraih kerah kemejanya, dan kuhadiahi satu bogem mentah 
di rahangnya. Dia terhuyung. Senyumku merekah puas. Ku dekati 
lagi tubuhnya yang limbung.... (IDS, 2014 : 201) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, menjelaskan bagaimana situasi yang 
terjadi begitu ricuh karena tokoh Bumi yang ditunjuk sebagai 
pemimpin sidang tak memberikan arahan apapun, sehingga membuat 
senior Anton menghampiri Bumi dan ingin segera menyeretnya. Akan 
tetapi usaha tersebut sia-sia karena dirinya dihadang oleh Bara yang 
dari sudah mulai emosi karena ulah para senior, sehingga tanpa basa-
basi tokoh Bara memukul senior anton persisi dibagian rahangnya. 
Berdasarkan penjelasakn tersebut dapat dilihat kode aksinya yakni 
senior Anton yang mencoba mendekati Bumi dan ingin segera 
memberinya pelajaran, melihat gerak-gerik tersebut menjadikan 
sebuah respon dari tokoh Bara yang memang sejak tadi menahan 
emosi hingga tokoh Bara berani memukul senior Anton. 
 
5. Kode Budaya 
 Data yang berkaitan dengan kode budaya ditemukan sebanyak lima 
data, kelima data tersebut adalah sebagai berikut. 
 
Pada Data 46 di dalamnya ditemukan adanya sebuah kode budaya, 
yakni budaya barat dan budaya kekinian (bahasa alay), berikut kutipan 
dan penjelasnnya.  
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(Data 46) 
  By the way, ini gue yang ke-Gr-an atau pengliatan gue yang 
mulai kabur dan terganggu ya? Sepertinya, kok, dari tadi kok dia 
kayak nglirik ke arah gue mulu? (tokoh Lintang) (IDS, 2014 : 22) 
  “Kelompok lo, Lin.? Mana gue tahu?” Balas Repi dengan 
WATADOS-wajah tanpa dosa, sukses bikin emosi gue naik satu 
level. (tokoh Lintang) (IDS, 2014 : 38) 
  Ya, sorry, Kak! I didn’t get your message!!! (tokoh Bara) 
(IDS, 2014 :  30) 
  “Iya, Lin. Tadi dia nanya ke gue yang namanya Brinet 
Lintang Amaravati, tuh, yang mana. Nah, gue langsung keinget lo 
di gedung A. Gue teriak kenceng-keceng aja biar lo denger. Sorry, 
ya? Lo tahu, kan, gimana gue kalau berhadapan sama cowok 
cakep? Bawaanya selalu antusiasi dan gesit!”. (tokoh Repi) (IDS, 
2014 : 40) 
 
Berdasarkan ketiga kutipan tersebut, dapat ditemukan adanya budaya 
Barat yang masuk dalam kutipan tersebut, yakni mereka menyelipkan 
kata atau kalimat bahasa asing sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ketiga tokoh tersebut terpengaruh adanya budaya barat, yakni dengan 
menggunakan bahasa asing. Di dalam kutipan tersebut juga 
ditemukannya kata bentuk tidak baku seperti gue, lo, cakep, GR, 
WATADOS. Jika dikaitkan dengan kebudayaan, kalimat tersebut 
merupakan hasil perkembangan kosakata dari zaman modern 
sekarang, atau dalam ilm bahasa disebut dengan bahasa alay. 
Sehingga dapat dikatakan ketiganya merupakan remaja yang hidup di 
zaman modern sekarang yang mengikuti perkembangan kosakata 
bahasa alay. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketida 
tokoh terpengaruh adanya budaya barat dan budaya zaman modern. 
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Data 47 juga tampak di dalamnya ditemukan adanya kode budaya, 
yakni budaya gosip. Berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 47) 
  “Cari tahu, dong! Gosip apa, sih, yang nggak bisa gue 
endus di sini,” jawabnya congkak membanggakan diri.  
  “wuihhh...., sadap juga kamu. Sudah punya profesi baru 
uey!” candaku sok ikut bangga dengan prestasinya itu. (IDS, 2014 : 
68) 
 
Kutipan di atas menunjukan, arti budaya secara harfiah tidak 
ditemukan adanya unsur budaya. Akan tetapi kode budaya menurut 
Semiotik Roland Barthes selain dari unsur budaya, kode budaya dapat 
juga diartikan sebagai kebiasaan seseorang. 
Jika memandang arti tersebut, maka kutipan di atas dapat dikatakan 
kutipan yang mengandung kode budaya, yakni kebiasan tokoh Repi 
ynag memiliki hobi gosip. Dalam kutipan dirinya mengetahui bahwa 
sosok dosen yang akan memasuk kelas merupakan dosen kiler, 
makanya Repi memberitahukan kepada Lintang agar dirinya tidak 
telat untuk masuk kelas.    
 
Kode budaya juga dapat ditemukan pada Data 48 yakni bangunan 
lawang sewu yang kental dengan budaya jaman dahulu pada saat masa 
Belanda. Berikut kutipan dan penjelasannya. 
(Data 48) 
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  Bahan lantai yang berbeda antara teras tangga trelihat 
kontras. Ubin kasar berwarna abu-abu dengan kombinasi satu baris 
ubin cokelat di sisi-sisinya membuat Lawang Sewu terlihat mewah 
dan asrtistik.... (IDS, 2014 : 92) 
 
Berdasarkan hasil analisis, dijelaskan bagaimana kondisi Lawang 
Sewu dengan perpaduan ubin klasik. Hal tersebut membuktikan 
adanya bangunan Lawang Sewu yang berada di daerah Semarang 
merupakan bangunan tua bekas peninggalan pada zaman 1904. 
Bangunan ini memiliki konsep artistik kuno dengan banyaknya pintu 
yang dibuat. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Lawang sewu merupakan bangunan yang mengandung nilai 
budaya kuno yakni pada zaman 1904. 
 
Pada Data 49 tampak di dalamnya terdapat sebuah kode budaya, yakni 
budaya jawa. Berikut kutipan dan penjelasnnya. 
(Data 49) 
  “Niki, Mas, mi Jowone sampun siap. Monggo,” ucap bapak 
pemilik angkringan dengan senyum lebar sambil meletakan dua 
porsi mi Jowo hasil masakannya kepada kami.  
  “Nggih, matur nuwun, Pak,” balas saya sambil membalas 
senyumannya, namun tak selebar dia. (IDS, 2014 : 105) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, terlihat jelas adanya budaya jawa tengah 
yakni terlihat bagaimana pemilik angkringan menghidangkan 
masakannya dengan menggunakan bahasa Krama alus pada kutipan 
‘niki mas, mi jowone sampun siap’ yang artinya ‘ini mas, mi jawanya 
sudah siap’ kemudian tokoh Bumi-pun membalasnya juga dengan 
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menggunakan bahasa yang sama yakni pada kutipan ‘nggih pak, matur 
nuwun’ yang artinya ‘iya pak terimakasih’. 
Hal lain juga terlihat adanya mi Jawa, yang dapat diartikan bahwa mi 
tersebut merupakan racikan asli khas dari Jawa dengan bumbu-bumbu 
andalan masyarakat Jawa. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa kedua tokoh merupakan 
keturunan Jawa yang mendapat pengaruh dari bahasa Jawanya, 
sekaligus hidangan yang mencirikan khas Jawa. 
 
 Kode budaya juga dapat ditemukan pada Data 50 yakni adanya 
bangunan rumah yang menirukan budaya bangunan rumah khas jawa 
tengah. Berikut kutipan dan penjelasnnnya. 
(Data 50) 
...Keunikannya terletak pada bentuk limas-seperti rumah-rumah di 
pedesaan dengan material rumah didominasi oleh kayu jati 
berpelitur dan ornamen-ornamen klasik, mulai dari pintu, dinding, 
hingga lantai dan tangga, semua dari bahan kayu jati tua. (IDS, 
2014 : 126) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, menjelaskan artistik dari rumah Bara, 
yakni bahan yang digunakan 90% dari kayu jati, dengan bentuk limas. 
Pada kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa rumah milik Bara 
merupakan rumah khas jawa yakni rumah Joglo kuno yang 
memberikan kesan adat istiadat khas Jawa Tengah. Menurut adat 
istiadat jawa rumah dengan bentuk atap tajug (limas) yang 
menyerupai gunung dipercayai bahwa gunung merupakan simbol 
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segala urusan sakral, karena mereka menganggap bahwa gunung 
merupaka tempat tinggal para dewa. 
Rumah Joglo adalah rumah tradisional jawa yang umumnya dibuat 
dari kayu jati. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa rumah milik Bara 
mengandung kebudayaan adat Jawa kuno. 
 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian Pada Pembelajaran Bahasa di SMA 
 
 Implementasi kurikulum pada proses pembelajaran bagi pendidik 
merupakan hal yang penting. Kurikulum 2013 yang sudah diluncurkan 
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sejak 
tanggal 15 Juli 2013. Tujuan dari kurikulum ini adalah untuk memajukan 
pendidikan serta membenahi karakter pelajar di Indonesia. Sehubungan 
dengan hal ini, peneliti memiliki maksud untuk menerapkan hasil 
penelitiannya tentang analisis semiotik pada novel yang memiliki 
keterkaitan dengan kompetensi dasar kelas XII KD. 3.9, 4.9  tentang 
menganalisis isi dan kebahasaan novel yang terdapat pada silabus. Adapun 
materi pembelajarannya yaitu mengidentifikasi unsur kebahasaan yang 
terdapat pada novel.  
 Pada penelitian ini bahan pembelajaran teks sastra untuk jenjang 
SMA adalah novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan. Pada proses 
pembelajarannya dikelas adalah guru mempersiapkan RPP yang kaitannya 
dengan mengidentifikasi unsur kebahasaan yang tredapat pada novel, pada 
pembelajarannya metode yang digunakan adalah metode Jigsaw, yaitu 
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model pembelajaran yang bersifat kooperatif yakni melibatkan siswa 
dimana menggunakan model Collaboratif Learning yakni proses belajaran 
berkelompok yang mana setiap anggota dituntut untuk mencari materi 
tentang isi dan kebahasaan novel, kemudian setiap kelompok 
menyumbangkan atau bertukar informasi, pendapat, kemampuan dan 
keterampilan yang dimilikinya untuk dapat meningkatkan pemahaman 
seluruh anggota kelompok lainnya. 
 Setelah proses pembelajaran terlaksana, kemudian guru melakukan 
tahap evaluasi yakni penegasan ulang mengenai materi yang sudah 
didapat, dan langkah terakhir adalah guru memberikan tugas rumah yaitu 
ditugaskan membaca novel Imaji Dua Sisi karya Sayfulan kemudian 
temukan unsur kebahasaan yang terdapat di dalamnya, hal ini dilakukan  
untuk mengukur seberapa besar tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
isi dan kebahasaan pada novel.    
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa novel Imaji Dua Sisi karya 
Sayfullan  sangat tepat untuk dijadikan bahan ajar yakni pada materi 
mengidentifikasi unsur kebahasaan pada novel di SMA kelas XII semester 
genap, karena di dalam novel banyak menggunakan semiotika Roland 
Barthes. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Pada bab ini hal yang dipaparkan adalah kesimpulan dan saran. Simpuan berisi hasil 
penelitian yang telah diperoleh yang sesuai dengan tujuan, pertanyaan pnelitian, dan hasil 
pembahasan, yang ddijelaskan menggunakan bahasa yang runtut, efektif dan efisien. 
Sedangkan saran berisi masukan penulis kepada pihak-pihak yang bersankutanserta 
memanfaatkan hasil penelitian ini. 
A. Simpulan  
 Berdasarkan uraian penyajian dan pembahasan data di bab IV, dapat 
disimpulkan sebagai berikut 
1. Dalam novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan ditemukan adanya unsur semiotika 
Roland Barthes yang membagi kode menjadi lima, (1) kode teka-teki 
(hermeneutika), (2) kode konotatif (signifiers), (3) kode simbolik (simbolic), (4) 
kode aksi/tindakan (preoretik), dan (5) kode budaya (culturan). Ditemukan 
sejumlah 50 data, dengan rincian data sebagai berikut 6 kode teka-teki, 18 kode 
konotatif, 10 kode simbolik 11 kode aksi, dan 5 kode budaya atau dengan 
persentase 12% kode teka-teki, 36% kode konotatif, 20% kode simbolik, 22% 
kode  aksi, dan 10% kode budaya. 
2. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan metode Jigsaw yang mengedepankan 
unsur permainan menarik dalam pembelajaran serta dipadukan dengan metode 
diskusi diharapkan mampu membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam 
pembelajaran sastra. 
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B. Saran 
 Berdasarkan uraian hasil analisis terhadap novel Imaji Dua Sisi 
karya Sayfullan, penulis memberikan saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru Bahasa Indonesia diharapkan dapat menggunakan novel 
Imaji Dua Sisi karya Sayfullan sebagai bahan pengajaran di kelas. 
2. Bagi siswa diharapkan mampu mengetahui pengertian semiotika 
Roland Barthes yang ada, sehingga dapat diterapkan baik dalam 
lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat. 
3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengadakan penelitian yang lebih 
mendalam terhadapn novel Imaji Dua Sisi karya Sayfullan serta 
membedah berbagai karya sastra lain, karena masih banyaknya karya 
sastra khususnya novel Indonesia yang berkualitas dan layak untuk 
dikaji. 
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LAMPIRAN DATA PENELITIAN 
 
LAMPIRAN DATA HASIL PENELITIAN DAN IDENTIFIKASI DATA 
SEMIOTIK BARTHES DALAM NOVEL IMAJI DUA SISI KARYA 
SAYFULLAN 
 
No. Teks yang mengandung semiotik Barthes Hal. Jenis Kode 
1 
Basah mengguyur tubuh, mengeluarkan 
aroma yang saya yakin akan memanjakan saraf 
kranial perempuan itu, perempuan yang sekarang 
hanya bisa saya temui di alam mimpi. Mungkin 
tidak demikian besok, lusa, atau di masa depan 
saya. 
8 Teka-teki 
2 
Perempuan yang selalu selalu saya temui di 
alam mimpi ini seperti penguasa keindahan rupa. 
Satu yang saya ingat dari dia adalah kemiripannya 
dengan ibu. Wajahnya berhasil mengeram lama 
dalam benak dan jiwa saya....  
9 Teka-teki 
3 
Bayangkan, setiap detik seolah sosoknya 
menyerap semua darah yang mengalir di nadi dan 
pembuluh vena saya. Membuat saya lemah, 
terpuruk oleh pesona  sekaligus sikap dinginnya. 
Saya bisa pastikan, jika seumur hidup  mengidap 
sindrom aneh ini, saya akan benar-benar mati 
muda. 
10 Teka-teki 
4 
...Biasanya jika mimpi ini muncul, akan ada hal 
buruk akan menimpa saya. Ya, mimpi ini saya 
percayai mimpi ini datang dari ibu yang masih 
melindungi saya. Apakah ini peringatan dari Ibu 
jika ada hal buruk akan menimpa saya di hari 
16 Teka—teki 
  
 
pertama ospek?  
5 
Tapi, kenapa mendengar suaranya saja saya 
sudah bahagia? Apa karena saya merindukan Ibu? 
Apa karena perempuan inilah yang selalu hadir di 
mimpi-mimpi saya, masa depan saya? Saya jadi 
penasaran dengan paras perempuan tegas ini....   
19 Teka-teki 
6 
Tapi, bolehkah saya membenci Bara dan 
menyalahkannya? Bukan! Bukan karena saya iri. 
Namun, saya benci dengan sikapnya. Bukankah 
dia sudah berjanji untuk membantu saya 
mendekati Lintang? Kini, malah dia terlihat asyik 
sendiri bersama gadis yang sudah saya anggap 
belahan hati itu.  
184 Teka-teki 
7 
Hanya ada dua mimpi yang selalu 
mendatangi saya. Mimpi tenang masa lalu antara 
saya, ayah, ibu, dan mimpi tentang masa depan, 
jodoh saya. Saya tidak bisa melarang mimpi-
mimpi itu utnuk datang.... 
7 Konotatif 
8 
Cerita ini berjalan persisi nyata. Tidak 
sekadar halusinasi di negeri mimpi. Dan ini juga 
kali pertama seorang perempuan sudi menatap 
pekat mata saya, menganggap saya adalah sebagai 
pria utuh, bukan lagi makhluk tanpa atensi dan 
efek apa-apa. 
8 Konotatif 
9 
...Satu yang saya ingat dari dia adalah kemiripan 
dengan Ibu. Wajahnya berhasil mengeram lama 
dalam benak dan jiwa saya. Tak hanya diotak, dia 
juga telah menjadi parasit aktif dihati saya.”  
10 Konotatif 
10 
Parasit perempuan ini semangkin hari 
semangkin tak tahu diri, dia telah membelah, 
10 Konotatif 
  
 
membentuk sel-sel kanker yang paling ganas hati 
saya. Tentu, semakin banyak pula volume darah 
saya yang diisapnya....  
11 
Di kala moster keluar dari jiwa Ayah seperti 
ini, sebenarnya letupan amarah saya bercokol 
ingin lepas. Tapi, pertanyaan apa bisa saya 
melawan pria ganas besar yang kini mabuk ini 
menyadarkan saya kembali....   
13 Konotatif 
12 
...Tapi, pertanyaan apa bisa saya melawan pria 
ganas besar yang kini mabuk ini menyadarkan 
saya kembali. Saya tidak bisa melawan. Saya 
masih delapan tahun! Saya masih anak-anak 
ingusan! Saya pikir tunduk dan tak 
melawanadalah pilihan terbijak saat ini.  
14 Konotatif 
13 
...Dan aku ? yah, tentunya juga pura-pura ikut 
menunduk saja. Padahal, tanpa mereka sadari di 
kupingku terpasar earphone Hp yang berdengung 
melantunkan lagu “Did You Get My Message” 
dari Jason Mraz. Jadi, meskipun senior itu 
berteriak marah-marah mirip setan, aku tak akan 
mendengarnya. 
24 Konotatif 
14 
“Itu anak yang kepalanya seberat beton, cepat 
maju!” Aku yang dari tadi pasang posisi 
menunduk langsung mendongak, mengamati 
siapa saja yang dimaksudkan senior cewek itu.  
Bingung langsung menyerapku karena semua 
maba sepertinya pasang aksi yang sama.... 
24 Konotatif 
15 
Pun, sebenarnya wajar jika dia terus 
menunduk dan dikatakan berkepala beton. Lihat 
saja, ekspresi kakak-kakak senior di depan 
25 Konotatif 
  
 
seramnya melebihi makhluk gaib. Malah 
menurutku lebih mengerikan.... 
16 
“Wait, wait, wait, Bara. Sori, maafin si galak 
Lintang ini. Jangan pergi dulu, kita belum selesai 
bahas tugas bulan pertama LDO, lho. Jadi, please, 
tunggu dulu,” sergap repi sambil menarik lengan 
Bara yang hampir hendak hengkang dari kursi 
panjang kantin Bu Indro.  
45 Konotatif 
17 
“Nggak usah terlalu perhatian gitu! Ada yang 
lebih pantas mendapat perhatian kakak!” jawab 
gue sekenanya saja.  
Gue juga heran, bisa-bisanya gue sesentimetil 
itu. Apakah karena sebenarnya gue cemburu 
karena kini ada perempuan lain yang ada di 
hidupnya? 
56 Konotatif 
18 
“Pertanyaan bodoh! Nggak perlulah 
mengungkit masa lalu. Sudah, biarkan gue cari 
cari hidup gue sendiri. Inget, Kak, gue udah 
berkorban dengan rela pindah kuliah di Semarang. 
Gue harap lo ngerti, kak, apa sebenarnya tujuan 
gue ke kota ini.”  
60 Konotatif 
19 
“Tumben manis amat,” kataku tak tahan ingin 
segera berkomentar dengan perubahan Lintang 
yang tiba-tiba. “Masalah buat lo!” Bentak Lintang. 
 “Cih! Pencitraan,” balasku lagi dengan 
pasang wajah nggak kalah menyebalkan.  
78 Konotatif 
20 
“Sudah-sudah, gitu aja diributin,” ucap bara 
dengan nada cuek dan langsung menstater Vixion.  
“Bara, tungguin gue, dong!” Teriak Repi 
101 Konotatif 
  
 
mendengar deru halus motor Bara.  
“Ayo! Mau pulang nggak? Aku sudah capek 
banget.” Kata Bara tanpa gairah.  
21 
Aku sendiri pun tidk tahu, kenapa bisa 
emosiku terasa meledak-ledak saat melihat 
pemnadangan itu. Kemesraan yang terjalin antara 
Lintang dan Bumi terlihat begitu memuakkan! 
Haruskan aku salahkan anjing hitam jelek itu?  
122 Konotatif 
22 
...Capek banget!!! Selama satu tahun, harus 
menjelma menjadi aktris papan atas yang kudu 
dengan sempurna bisa memerankan tokoh cewek 
yang selalu bahagia dan tersenyum karena 
rencana-rencana bahagia saudara gue....  
140 Konotatif 
23 
Lintang buat saya seperti candu. Memabukan 
dan selalu membuat saya ketagihan. Dia ibarat zat 
karsinogenik cinta yang menumbuhkan sel-sel 
kanker kasmaran dama tiap mililiter darah saya. 
Dan, malah inilah saatnya saya harus 
mengungkapkan isi hati saya. (IDS, 2014 : 212) 
212 Konotatif 
24 
“Lin, lo sama Bara kemana saja, sih? Kayak 
nungguin kiamat saja nunggu lo berdua. Bosen 
tau. Apalagi, gue duduk dikafe ini bareng si 
patung Bumi, hisssh!!!” Gerutu Repi tak sabar 
ketika melihat wajah Lintang mendekati meja 
kami.  
237 Konotatif 
25 
Pantas, Ibu saya memberikan nama saya 
Bumi, yang sepertinya selalu cocok untuk berada 
di bawah. Meskipun, harusnya bumi juga bisa 
menjadi planet yang indah dan bermanfaat....   
17 Simbolik 
  
 
26 
“Iya, Lin. Tadi, dia nanya ke gue yang 
namanya Brinet Lintang Amaravati, tuh, yang 
mana. Nah gue langsung aja keinget lo di gedung 
A. Gue teriak kenceng-kenceng aja biar lo denger. 
Sorry, ya!....”  
40 Simbolik 
27 
Padahal, sebelumnya saya hanya lelaki tanpa 
daya tarik apa-apa. Kecuali, sebuah serebrum 
yang dendrit dan neuronnya saling bertaut rumit. 
Konon, banyak simpul dendrit yang saling 
terhubung menandakan kecerdasan seseorang.... 
9 Simbolik 
28 
Saya mulai dengan membuat larutan anestesi 
di labolatorium penelitian pribadi saya.larutan 
dietil eter ini akan berhasil membuat belahan jiwa 
perempuan itu mati sementara. Apalagi, telah 
kuberikan dia lebih konsentrasi wajar sebagai 
larutan penghilang kesadaran....   
10 Simbolik 
29 
Di kala monster keluar dari jiwa Ayah seperti 
ini, sebenranya letupan amarah saya bercokol 
ingin lepas. Tapi, pertanyaannya apa bisa saya 
melawan pria ganas besar yang kini mabuk ini 
menyadarkan saya kembali, saya tidak bisa 
melawan....  
14 Simbolik 
30 
Saya seperti sudah familiar dengan suara 
maba ini sebelumnya. Ya, suaranya tegas, mirip 
Ibu. Suara yang juga sering hadir dalam mimpi-
mimpi saya. Ya Tuhan, jika benar, jangan biarkan 
saya dekat-dekat dengan perempuan ini.... 
19 Simbolik 
31 
...Penampilannya juga terbilang cupu dan out of 
date banget. Rambut miringnya itu,th, yang nggak 
enak dipandang. Kayaknya tren rambut di 
22 Simbolik 
  
 
zamannya Andi Lau dan Bibi Lung saat tenarnya 
serial pendekar Yoko. Tahun kapan ya?, belum 
lagi kacamata tebalnya itu,klop deh dengan 
penampilannya.  
32 
Dari sampingnya, jelas kupandang semua 
yang ada pada dirinya. Rambut basah yang tertata 
rapi, hidung mancung dan bibirnya,..., ah, bibir 
yang paling indah yang pernah gue temui. Dan, 
semua membaur dalam komposisi yang pas, 
menciptakan makhluk tuhan yang terlihat selalu 
sempurna ini di mata gue.  
58 Simbolik 
33 
...Ternyata cewek berkulit putih itu lebih tua 
dariku jika dia benar-benar sudah satu semester 
lebih dulu pernah kuliah di UI, seperti yang 
dikatakan pak Edo tadi. Menurutku, dia bukan 
cewek biasa. Dia pasti mahasiswa hebat. Asisten 
kimia organik dari Tekkim UI pasti sudah teruji 
kemampuannya, kan?  
75 Simbolik 
34 
Saya hanya mengikuti perintah Repi, 
memakai jas lab yang baru kami terima kemarin, 
dan menyiapkan perlengkapan yang wajib 
dibawa, seperti serbet, sarung tangan, karet, 
masker, cocard, alat tulis, dan laporan sementara 
yang telah dibuat sebelum praktikum.... 
153 Simbolik 
35 
Sekarang, jiwa bejat daya hanya memberikan 
dua pilihan pada diri saya sendiri. Mati... atau 
perempuan ini harus menjadi milik saya. Dengan 
kecerdasan yang dianugerahkan Tuhan, sepertinya 
pilihan kedua adalah takdir saya.  
10 Aksi 
36 Mata merah Ayah menatap tajam Ibu yang 14 Aksi 
  
 
masih dalam posisi tersungkur. Kakinya lebam, 
mendapat hadiah tendangan keras dari Ayah 
hanya karena lama membukakan pintu rumah! 
Ya, hanya masalah itu! Tapi, bagi ibu itu bukan 
lagi hanya masalah kecil....  
 
37 
“Ingat!!! Kalau besok aku bangun pagi dan 
masih melihatmu disini, bersiaplah untuk mati!!!”  
Kalimat terakhir Ayah selalu teringat jelas 
dalam jiwa saya, pun semua siksaan dan 
penderitaan yang selalu Ayah sematkan.... 
15 Aksi 
38 
“Woii! Budek, ya,kamu?!” Teriak senior 
perempuan itu lagi karena tidak mendapat respons 
dari yang dipanggil. “Celingukan lagi! 
Memangnya lo mau cari siapa, ha?!” pekik senior 
perempuan satu-satunya ini lagi dengan garang 
dan lebih kencang.  
26 Aksi 
39 
“Mulut, mulut gue. Suka-suka gue dong, 
dong! Lagian, lo cuman mau bilang, kan, kalo lo 
sekelompok LDO sama gue? Makanya lo nyariin 
gue,” terka gue dengan tampang garang.  
Gue belum mau mengendurkan urat muka 
gue yang selalu tegang ini jika berhadapan dengan 
makhluk Adam....  
44 Aksi 
40 
“Gue di taman Hotel Plaza, depan kompleks 
kampus kamu, Lin!” Jawabnya penuh harap gue 
bisa datang menemuinya.  
“Oke, gue ke sana,” kata gue cepat tanpa 
pikir panjang.     
“Bawa pauyung, Lin, Langit sedang 
55 Aksi 
  
 
mendung....”  
 
41 
Napas gue tertahan. Bumi siaga. Repi megap-
megap seperti asma. Bara ambil posisi bersedia. 
Dan...  
 “lari...!!!” teriak Bara keras memberi kode. 
Dalam hitungan detik setelah mendengar teriakan 
Bara, kami berempatpun berlari sekencang-
kencangnya....  
97 Aksi 
42 
“Tepat! Gue memang sengaja ngusir lo, 
pertama karena sudah malem banget, dan kedua, 
sudah mau hujan. Gue nggak ingin lo sakit karena 
kehujanan. Sana! Cepet pulang!!” kata gue tegas.  
112 Aksi 
43 
“Lo yang bego, usul dan iterupsi itu kastanya 
lebih tinggi interupsi. Jadi, boleh gue nge-cut 
omongan lo yang..” 
 “Interupsi! Teriak Bara yang kini 
melakukan perlawanan balik dengan kata 
“interupsi”. Wajahnya yang tak kalah sinis. 
“Jaga, dong, kata-kata Mbak! Ini sidang harus 
sopan! pernah diajarin sopan santun nggak? Bego-
begoin orang seenaknya!”  
192 Aksi 
44 
Sebelum lelaki kekar penuh emosi itu 
berhasil menonjok muka Bumi. Kutarik 
tangannya sekuat tenaga. Nggak kuduga, ternyata 
dia begitu kuat, sanggup lepas dari 
cengkeramanku. Aku semakin panas,. Dadaku 
naik-turun mengatur napas....  
199 Aksi 
45 
Dalam kondisi emosi tak terkendali, 
kuhadang senior Anton. Kuraih kerah kemejanya, 
201 Aksi 
  
 
dan kuhadiahi satu bogem mentah di rahangnya. 
Dia terhuyung. Senyumku merekah puas. Ku 
dekati lagi tubuhnya yang limbung.... 
46 
By the way, ini gue yang ke-Gr-an atau 
pengliatan gue yang mulai kabur dan terganggu 
ya? Sepertinya, kok, dari tadi kok dia kayak 
nglirik ke arah gue mulu? (tokoh Lintang)  
“Kelompok lo, Lin.? Mana gue tahu?” Balas 
Repi dengan WATADOS-wajah tanpa dosa, 
sukses bikin emosi gue naik satu level. (tokoh 
Lintang)  
Ya, sorry, Kak! I didn’t get your message!!! 
(tokoh Bara)  
“Iya, Lin. Tadi dia nanya ke gue yang 
namanya Brinet Lintang Amaravati, tuh, yang 
mana. Nah, gue langsung keinget lo di gedung A. 
Gue teriak kenceng-keceng aja biar lo denger. 
Sorry, ya? Lo tahu, kan, gimana gue kalau 
berhadapan sama cowok cakep? Bawaanya selalu 
antusiasi dan gesit!”. (tokoh Repi)  
 
22, 
38, 
30, 40 
Budaya 
47 
“Cari tahu, dong! Gosip apa, sih, yang nggak 
bisa gue endus di sini,” jawabnya congkak 
membanggakan diri.  
“wuihhh...., sadap juga kamu. Sudah punya 
profesi baru uey!” candaku sok ikut bangga 
dengan prestasinya itu.  
68 Budaya 
48 
Bahan lantai yang berbeda antara teras tangga 
trelihat kontras. Ubin kasar berwarna abu-abu 
dengan kombinasi satu baris ubin cokelat di sisi-
92 Budaya 
  
 
sisinya membuat Lawang Sewu terlihat mewah 
dan asrtistik.... (IDS, 2014 : 92) 
 
49 
“Niki, Mas, mi Jowone sampun siap. 
Monggo,” ucap bapak pemilik angkringan dengan 
senyum lebar sambil meletakan dua porsi mi 
Jowo hasil masakannya kepada kami.  
“Nggih, matur nuwun, Pak,” balas saya 
sambil membalas senyumannya, namun tak 
selebar dia.  
105 Budaya 
50 
...Keunikannya terletak pada bentuk limas-seperti 
rumah-rumah di pedesaan dengan material rumah 
didominasi oleh kayu jati berpelitur dan ornamen-
ornamen klasik, mulai dari pintu, dinding, hingga 
lantai dan tangga, semua dari bahan kayu jati tua.  
126 Budaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Model Silabus Satuan Pendidikan Bahasa Indonesia  
 
Kelas XII SMA 
Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
3.1 Mengidentifikasi isi 
dan sistematika 
surat lamaran 
pekerjaan 
yang dibaca. 
Surat Lamaran 
Pekerjaan: 
• identifikasi surat 
• Isi 
• Mendata sistematika 
dan isi surat lamaran 
pekerjaan 
4.1 Menyajikan 
simpulan sistematika 
dan 
unsur-unsur isi 
surat lamaran 
pekerjaan dalam 
bentuk visual 
• Sistematika 
• Bahasa 
• Lampiran 
• Kalimat efektif. 
• Menyimpulkan 
sistematika dan unsur- 
unsur isi surat lamaran 
pekerjaan 
• mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi sistematika 
dan unsur-unsur isi 
surat lamaran 
pekerjaan. 
3.3 Mengidentifikasi 
informasi, yang 
mencakup orientasi, 
rangkaian kejadian 
yang saling 
berkaitan, 
komplikasi dan 
resolusi, dalam 
cerita sejarah 
lisan atau tulis 
Teks cerita (novel) 
sejarah 
• struktur 
teks cerita 
sejarah; 
• isi teks cerita 
sejarah; 
• nilai-nilai cerita 
(novel) sejarah; 
dan 
• kebahasaan 
teks cerita 
sejarah. 
• Mendata struktur 
(orientasi, rangkaian 
kejadian yang saling 
berkaitan, komplikasi 
dan resolusi), nilai- 
nilai, hal-hal yang 
menarikdalam cerita 
(novel) sejarah. 
• Menyusun kembali 
nilai-nilai dari cerita 
(novel) sejarah ke 
dalam teks eksplanasi 
• Mempresentasikan, 
menanggapi, merevisi 
teks eksplanasi yang 
disusun 
4.3 Mengonstruksi nilai- 
nilai dari informasi 
cerita sejarah dalam 
sebuah teks 
eksplanasi 
  
 
3.4 Menganalisis 
kebahasaan cerita 
atau novel sejarah 
Teks cerita (novel) 
sejarah 
• kebahasaan 
cerita 
(novel) 
sejarah; 
• unsur-unsur 
cerita; 
• topik; dan 
• kerangka 
karangan. 
 
• Mendata kebahasaan 
dan unsur-unsur cerita 
sejarah yang tersaji 
• Menyusun teks cerita 
(novel) sejarah pribadi 
• Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 
merevisi teks cerita 
(novel) sejarah yang 
telah ditulis 
4.4 Menulis cerita 
Sejarah pribadi 
dengan memehatikan 
kebahasaan 
 
3.5 Mengidentifikasi 
informasi 
(pendapat, alternatif 
solusi dan simpulan 
terhadap suatu isu) 
dalam teks 
Editorial 
Teks Editorial: 
• isi teks editorial; 
• pendapat; 
• ragam informasi; 
dan 
• simpulan. 
• Menemukan 
pendapat, 
alternatif solusi, 
dan simpulan, 
informasi- 
informasi penting, 
dan ragam 
informasi sebagai 
bahan teks 
editorial 
• Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi informasi 
berupa pendapat, 
alternatif solusi, dan 
simpulan, informasi- 
informasi penting, dan 
ragam informasi 
sebagai bahan teks 
• editorial. 
4.5 Menyeleksi ragam  
informasi sebagai 
bahan teks editorial 
3.6 Menganalisis 
struktur dan 
kebahasaan 
teks editorial 
Teks Editorial: 
• struktur; 
• unsur kebahasaan; 
• topik; dan 
• kerangka 
karangan. 
• Menentukan struktur 
dan unsur kebahasaan 
dalam teks editorial 
• Menyusun teks 
editorial yang sesuai 
topik, struktur, dan 
kebahasaan 
• Mempresentasikan, 
4.6 Merancang teks 
editorial dengan 
memerhatikan 
struktur dan 
kebahasaan 
  
 
menanggapi, dan 
merevisi topik, 
kerangka, stuktur, 
unsur kebahasaan, dan 
teks editorial yang 
telah disusun 
3.7 Menilai isi dua buku 
fiksi (kumpulan 
cerita pendek atau 
kumpulan puisi) dan 
satu buku pengayaan 
(nonfiksi)
 yan
g dibaca 
. 
Buku Pengayaan: 
• nilai-nilai 
dalam novel 
(agama, sosial, 
budya, moral, 
dll); 
• kaitan nilai 
dalam novel 
dengan 
kehidupan; 
• amanat dalam 
novel; dan 
• laporan hasil 
membaca buku. 
Laporan Hasil 
Membaca Buku 
• Menyusun Laporan 
buku fiksi yang dibaca. 
• Mempresentasikanlapo 
ran yang ditulisnya di 
depan kelas. 
• Menanggapi laporan 
yang dipresentasikan 
 
 
4.7 Menyusun 
laporan hasil 
diskusi buku 
tentang satu topik 
3.8    Menafsir pandangan 
pengarang terhadap 
kehidupan dalam 
novel yang dibaca 
• Pandangan 
pengarang 
• Menentukan pandangan 
pengarang terhadap 
kehidupan nyata dalam 
novel yang dibaca 
• Mempresentasikan dan 
menanggapi pandangan 
pengarang. 
4.8    Menyajikan hasil 
interpretasi 
terhadap 
pandangan 
pengarang 
3.9     Menganalisis isi dan 
   kebahasaan novel 
• Unsur 
intrinsik dan 
ekstrinsik 
• Unsur kebahasaan 
• Ungkapan 
• Majas 
• Peribahasa 
• Menemukan isi (unsur 
intrinsik dan ekstrinsik) 
dan kebahasaan 
(ungkapan, majas, 
peribahasa) novel 
• Menyusun novel 
berdasarkan rancangan 
• Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 
merevisi unsur-unsur 
4.9    Merancang novel 
atau novelet 
dengan 
memerhatikan isi 
dan kebahasaan. 
  
 
intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan 
hasil penyusunan 
novel 
3.10  Mengevaluasi 
informasi, baik 
fakta maupun opini, 
dalam sebuah 
artikel yang 
dibaca 
• Artikel. 
• masalah 
• fakta dan opini 
• penyusunan opini 
• topik 
• masalah 
• kerangka 
• Mengkritisimasalah, 
fakta, opini, dan aspek 
kebahasaan dalam 
artikel. 
• Menulis opini dalam 
bentuk artikel dengan 
memerhatikan unsur- 
unsur artikel. 
• Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi fakta dan 
opini, unsur 
kebahasaan, 
pengungkapan opini 
dan hasil menyusunan 
opini dalam bentuk 
artikel. 
4.10   Menyusun opini 
dalam bentuk 
artikel 
3.11 Menganalisis 
kebahasaan artikel 
dan/atau buku 
ilmiah 
Artikel: 
• Masalah; 
• fakta dan opini; 
• penyusunan opini 
• topik 
• masalah 
• kerangka 
• Persamaan 
dan 
perbedaan 
penggunaan 
bahasa. 
• Menemukan unsur 
kebahasaan artikel 
dan/atau buku ilmiah 
• Menyusun artikel 
dan/atau buku ilmiah 
sesuai dengan fakta 
• Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi unsur 
kebahasaan artikel 
yang telah disusun, 
4.11  Mengonstruksi 
sebuah artikel 
dengan 
memerhatikan 
fakta dan 
kebahasaan 
3.12  Membandingkan 
kritik sastra dan esai 
dari aspek 
pengetahuan dan 
pandangan penulis 
Kritik dan Esai: 
• pengertian 
kritik; 
• jenis-jenis esai; 
• bagian-
bagian esai 
(pembukaa
n, isi, 
penutup); 
• perbedaan 
kritik dan 
esai; dan 
• Menentukan unsur- 
unsur kritik dan esai, 
persamaan dan 
perbedaan kritik dan 
esai, dari aspek 
pengetahuan dan 
pandangan 
• Menulis kritik dan esai 
dengan memerhatikan 
aspek pengetahuan dan 
pandangan tertulis 
• Mempresentasikan, 
4.12  Menyusun kritik 
dan esai dengan 
memerhatikan 
aspek 
pengetahuan dan 
pandangan 
penulis 
  
 
• penyusunan 
kritik dan esai. 
menanggapi, merevisi 
kritik dan esai yang 
telah ditulis 
3.13  Menganalisis 
sistematika dan 
kebahasaan 
kritik dan esai 
Kritik dan Esai 
• pengertian 
kritik dan 
esai; 
• jenis-jenis 
kritik dan 
esai; 
• bagian-bagian 
kritik dan esai 
(pembukaan, 
isi, penutup); 
• perbedaan 
kritik dan 
esai; dan 
penyusunan 
kritik dan esai 
• Menemukan isi dan 
sistematika, 
kebahasaan kritik dan 
esai 
Menyusun kritik dan esai 
berdasarkan konstruksi 
dengan memerhatikan 
sistematika dan 
kebahasaan 
• Mempresentasikan, 
Memberikan 
penilaian terhadap 
kritik dan esai 
berdasarkan 
sistematika dan 
kebahasaan 
4.13  Mengonstruksi 
sebuah kritik atau 
esai dengan 
memerhatikan 
sistematika dan 
kebahasaan 
3.14  Mengidentifikasi 
nilai-nilai yang 
terdapat dalam 
sebuah buku 
pengayaan 
(nonfiksi) dan satu 
buku drama (fiksi) 
• Laporan hasil 
pembacaan 
buku dan 
drama fiksi 
• Laporan Hasil 
Membaca Buku 
• Menyusun laporan 
yang berisi refleksi 
nilai-nilai dalam 
kehidupan nyata dari 
buku fiksi/nonfiksi 
yang dibaca. 
 
• Mempresentasikanlapo 
ran buku yang 
ditulisnya 
4.14  Menulis refleksi 
tentang nilai-nilai 
yang terkandung 
dalam sebuah 
buku pengayaan 
(nonfiksi) dan 
satu buku drama 
(fiksi) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : SMA Negeri 3 Brebes 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester   : XII / Genap 
Materi Pokok    : Isi dan kebahasaan novel 
Alokasi Waktu   : 4 x Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9  Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel. 
3.9.1 Mengidentifikasi unsur intrinsik dan 
ekstrinsik sebuah 
novelMenentukan unsur instrinsik 
dan ekstrinsik hikayat 
3.9.2 Mengidentifikasi unsur kebahasaan 
novel 
  
 
4.9 Merancang novel atau novelet 
dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara lisan 
maupun tulis. 
4.9.1 Menyusun novel berdasarkan 
rancanganMenanggapi isi hikayat 
4.9.2 Mempresentasikan, mengomentari, 
dan merevisi 
4.9.3 Mempresentasikan, mengomentari, 
dan merevisi unsur-unsur intrinsik 
dan kebahasaan novel, dan hasil 
penyusunan  nove 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan model 
pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik dapat mengidentifikasi 
unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel, mengidentifikasi unsur 
kebahasaan novel, menyusun novel berdasarkan rancangan, dan 
mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan novel, dan hasil penyusunan  novel 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
2. Unsur kebahasaan 
• Ungkapan 
• Majas 
• Peribahasa 
 
 
E. Metode Pembelajaran 
• Model        : Pembelajaran berbasis penemuan  ( Discovery learning), 
dengan  teori belajar yang didefinisikan sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi apabila materi pemebelajaran 
tidak disajikan dengan bentuk finalnya, tetapi diharapkan 
peserta didik itu sendiri yang mengorganisasi sendiri. 
Menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang 
sebelumnya tidak diketahui. 
• Metode        : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
 
 
 
  
 
 
F. Media Pembelajaran 
Media:  
• Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
• Lembar penilaian 
• LCD Proyektor 
Alat/Bahan : 
• Spidol, papan tulis 
• Laptop & Infocus 
 
G. Sumber Belajar 
• Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 2018. Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
• Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 2018. Jakarta: 
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
• Modul Pengayan Bahasa Indonesia Kelas XII 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
1. Pertemuan Ke-1 (  2 x 45 menit ) Nilai karakter 
(PPK), literasi, 4C, 
HOTS 
Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
❖ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
❖ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
❖ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
❖ Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
❖ Mengingatkan kembali materi prasyarat 
dengan bertanya. 
❖ Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
 
 
 
Religious 
Disiplin 
Rasa ingin tahu 
15 
menit 
  
 
dilakukan. 
Motivasi 
❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
❖ Apabila materitema/projek ini 
kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 
tentang materi : 
➢ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
❖ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang  berlangsung 
❖ Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
❖  Memberitahukan  materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
❖ Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
❖ Pembagian kelompok belajar 
❖ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
  
 
Sintak 
Model 
Pembelajara
n 
Kegiatan Pembelajaran Literasi 
Stimulation 
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan) 
 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik dengan cara : 
❖ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang 
relevan. 
❖ Mengamati 
➢ Lembar kerja materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. 
➢ Pemberian contoh-contoh materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
❖ Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan 
dengan Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
❖ Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan 
bacaan terkait Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
❖ Mendengar 
Pemberian materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik oleh guru. 
❖ Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 
Unsur intrinsik dan ekstrinsik untuk 
melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisipl
inan, ketelitian, mencari informasi. 
 
 
Critical 
Thinking 
(Berpikir 
Kritis) 
 
 
 
Critical 
Thinking 
(Berpikir 
Kritis) 
 
 
Problem 
statemen 
(pertanyaan/ 
identifikasi 
masalah) 
 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
 
 
 
 
  
 
belajar, contohnya : 
❖ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
➢ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat. 
 
Creativity 
Data 
collection 
(pengumpula
n 
data) 
 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
❖ Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang sedang dipelajari 
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
❖ Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan 
literasi dengan mencari dan membaca 
berbagai referensi dari berbagai sumber guna 
menambah pengetahuan dan pemahaman 
tentang materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang sedang dipelajari. 
❖ Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 
belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati 
dan membaca yang akan diajukan kepada 
 
 
 
 
 
Colaboration 
(kerjasama) 
dan   
Critical 
Thinking 
(Berpikir 
kritik) 
 
  
 
guru berkaitan dengan materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang sedang dipelajari. 
❖ Wawancara / tanya jawab dengan 
narasumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang telah 
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 
untuk: 
❖ Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
❖ Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang 
telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
❖ Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 
atau mempresentasikan materi dengan 
rasa percaya diri Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik sesuai dengan pemahamannya. 
❖ Saling tukar informasi tentang materi : 
➢ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik 
dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat. 
 
 
  
 
Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
 
 
 
 
 
 
 
Verification 
(pembuktian) 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
❖ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
➢ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
❖ Mengolah informasi dari materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan 
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
❖ Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. 
 
 
 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 
data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
❖ Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif 
serta deduktif dalam membuktikan tentang 
materi : 
➢ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
antara lain dengan : Peserta didik dan 
guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan 
oleh peserta didik. 
 
 
 
 
Communicatio
n 
(Berkomunikas
i) 
 
 
 
 
 
Creativity  
(Kreativitas) 
 
Generalizatio
n 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)  
  
 
(menarik 
kesimpulan) 
 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
❖ Menyampaikan hasil diskusi  tentang 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
❖ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang materi : 
➢ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
❖ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 
yang dilakukan tentanag materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik dan ditanggapi oleh kelompok 
yang mempresentasikan. 
❖ Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya. 
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
❖ Menyimpulkan tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang materi : 
➢ Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
❖ Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau lembar 
kerja yang telah disediakan. 
❖ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
atau guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada siswa berkaitan dengan materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang akan selesai 
dipelajari 
❖ Menyelesaikan uji kompetensi untuk 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar lerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Creativity 
(Kreativitas) 
 
  
 
 
 
Catatan : Selama pembelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Peserta didik : 
❖ Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang baru dilakukan. 
❖ Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang baru diselesaikan. 
❖ Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
❖ Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 
pelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
❖ Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. 
❖ Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
 
   
   
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 45 menit ) Nilai karakter 
(PPK), literasi, 4C, 
HOTS 
Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
❖ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
❖ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
❖ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
❖ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran 
 
 
 
Religious 
Disiplin 
Rasa ingin tahu 
15 
menit 
  
 
yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 
❖ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya. 
❖ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
❖ Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
❖ Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan 
baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan 
baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : 
➢ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel 
❖ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang  berlangsung 
❖ Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
❖ Memberitahukan  materi pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan saat itu. 
❖ Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
❖ Pembagian kelompok belajar 
❖ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajar
an 
Kegiatan Pembelajaran Literasi 
60 
men
it 
  
 
Stimulation 
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan
) 
 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel dengan cara : 
❖ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang 
relevan. 
❖ Mengamati 
➢ Lembar kerja materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
➢ Pemberian contoh-contoh materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
❖ Membaca 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah 
dan di sekolah dengan membaca materi 
dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
❖ Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan 
bacaan terkait Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
❖ Mendengar 
Pemberian materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel oleh 
guru. 
❖ Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
 
 
 
Critical 
Thinking 
(Berpikir 
Kritis) 
 
 
 
 
 
Critical 
Thinking 
(Berpikir 
Kritis) 
 
 
  
 
besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 
➢ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel untuk 
melatih rasa syukur, kesungguhan dan 
kedisiplinan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Problem 
statemen 
(pertanyaan
/ 
identifikasi 
masalah) 
 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
❖ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
➢ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel yang tidak dipahami 
dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. 
 
 
 
Creativity 
(Kreativitas) 
Data 
collection 
(pengumpul
an 
data) 
 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
❖ Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
 
 
 
Colaboration 
  
 
novel yang sedang dipelajari. 
❖ Membaca sumber lain selain buku teks 
secara disiplin melakukan kegiatan 
literasi dengan mencari dan membaca 
berbagai referensi dari berbagai sumber 
guna menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel yang sedang dipelajari. 
❖ Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal 
yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan 
diajukan kepada guru berkaitan dengan 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang sedang 
dipelajari. 
❖ Wawancara/tanya jawab dengan nara 
sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang telah 
disusun dalam daftar pertanyaan kepada 
guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa 
kelompok untuk: 
❖ Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
❖ Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
❖ Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara 
lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel sesuai dengan pemahamannya. 
❖ Saling tukar informasi tentang materi : 
➢ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel dengan ditanggapi 
aktif oleh peserta didik dari kelompok 
(kerjasama) 
dan   
Critical 
Thinking 
(Berpikir 
kritik) 
 
  
 
lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang disediakan dengan 
cermat untuk mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, menghargai 
pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat. 
 
Data 
processing 
(pengolaha
n 
Data) 
 
 
 
 
 
 
 
Verification 
(pembuktian
) 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
❖ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
➢ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel 
❖ Mengolah informasi dari materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
❖ Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
 
 
 
Communicati
on 
Berkomunik
asi) 
 
 
 
 
 
Creativity 
(Kreativitas) 
 
  
 
Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori 
pada buku sumber melalui kegiatan : 
❖ Menambah keluasan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan tentang 
materi : 
➢ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel 
antara lain dengan : Peserta didik 
dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik. 
 
 
Generalizati
on 
(menarik 
kesimpulan) 
 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
❖ Menyampaikan hasil diskusi  tentang 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan. 
 
Creativity 
(Kreativitas) 
  
 
❖ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang materi : 
➢ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel 
❖ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 
yang dilakukan tentanag materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
❖ Bertanya atas presentasi tentang 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya. 
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
❖ Menyimpulkan tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa 
: 
Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang materi : 
➢ Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel 
❖ Menjawab pertanyaan tentang 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau 
lembar kerja yang telah disediakan. 
❖ Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi Unsur kebahasaan 
  
 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang 
akan selesai dipelajari 
❖ Menyelesaikan uji kompetensi untuk 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar lerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran. 
 
   
 
    
Catatan : Selama pembelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan 
 
Kegiatan Penutup 
 
Peserta didik : 
❖ Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang baru dilakukan. 
❖ Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang baru diselesaikan. 
❖ Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang 
harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau 
dirumah. 
Guru : 
❖ Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 
pelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
❖ Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 
nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja pada materi pelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
❖ Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
15 
menit 
  
 
 
 
  
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku 
peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran 
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. 
Berikut contoh instrumen penilaian sikap 
 
 
 
 
No Nama Siswa 
Aspek Perilaku yang 
Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
BS JJ TJ DS 
1 Reza  75 75 50 75 275 68,75 C 
2  ... ... ... ... ... ... ... 
 
Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggung Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah 
kriteria = 100 x 4 = 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 
4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang 
ingin dinilai 
 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada 
peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk 
menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap 
  
 
bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih 
dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang 
akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan 
digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya 
format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut 
Contoh format penilaian : 
 
 
 
 
 
 
No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 
Selama diskusi, saya ikut 
serta mengusulkan 
ide/gagasan. 
50  
250 62,50 C 
2 
Ketika kami berdiskusi, 
setiap anggota 
mendapatkan 
kesempatan untuk 
berbicara. 
 50 
3 
Saya ikut serta dalam 
membuat kesimpulan 
hasil diskusi kelompok. 
50  
4 ... 100  
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 
x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = 
(250 : 400) x 100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan 
 
b. Pengetahuan 
- Penugasan 
Tugas Kelompok 
Guru menugaskan siswa untuk menentukan unsur intrinsik dan 
ekstrinsik hikayat yang telah ditentukan. 
  
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 
catatan, PR, dll 
 
Instrumen Penilain 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 
Kesesuaian jawaban dengan 
pertanyaan yang diberikan 
    
2      
3      
4      
 
 
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan, soalnya sebagai 
berikut: 
1. Tentukan unsur intrinsik hikayat “ Hikayat Sri Rama” 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 
KKM : …………………………………………….. 
 
  
 
No 
Nama 
Peserta 
Didik 
Nilai 
Ulangan 
Indikator 
yang 
Belum 
Dikuasai 
Bentuk 
Tindakan 
Remedial 
Nilai 
Setelah 
Remedial 
Keterangan 
1       
2       
3       
4       
5       
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan 
soal pengayaan sebagai berikut: 
Carilah contoh teks hikayat, kemudian tentukan unsur intrinsik 
dan  ekstrinsiknya! 
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 Sayfullan, bernama asli Saiful Anwar. Lulusan Teknik Kimia Universitas 
Diponegoro ini sangat menyenangi dunia tulis-menulis. Kocak dan gokil adalah 
  
 
kata yang pas buat penulis ini  
 Pemain teater ini memiliki banyak hobi, selain menulis, dia juga sangat 
menyukai renang, volly, dan lari. Namun semua hobby olahraganya harus rela 
ditinggalkan karena penyakit gagal ginjal yang dideritanya. Dia juga masih 
melaksanakan rutinitas hemodialisa dua kali seminggu. 
SINOPSIS 
Dikisahkan, pada hari pertama pelaksanaan ospek yang berlangsung di 
gedung A Tekkim Undip ini, Bumi, Lintang, dan Bara bertemu secara tidak 
sengaja dan mereka baris saling bersebelahan. Bara adalah satu-satunya 
mahasiswa baru yang menggunakan topi adidas putih dan earphone di 
telinganya pada saat acara ospek berlangsung. Topi dan earphone yang 
digunakannya itu membuat kakak-kakak senior marah, Kakak senior itu 
langsung memanggil Bara untuk maju ke depan gedung, namun karena telinga 
Bara tersumpal earphone akhirnya ia tidak mendengar bahwa dirinya ditunjuk 
oleh kakak senior untuk maju ke depan. Bumi yang baris di sebelah Bara itu 
semakin kesal karena ulah Bara. Lintang pun yang baris disebelah Bumi ini 
juga merasa sangat kesal dengan Bara. Setelah Bara melepas earphone yang 
dipakainya barulah ia bisa mendengar dengan normal. Sebenarnya, bukan Bara 
yang ingin melepas earphonenya itu sendiri, namun karena Bara ketahuan oleh 
salah satu kakak senior yang memasang wajah garang sembari memelototinya 
dan menunjuknya, akhirnya Bara terpaksa melepas earphonenya itu yang tentu 
tanpa adanya perlawanan darinya. Kakak senior yang daritadi memanggil Bara 
dan menunjuknya untuk maju ke depan ini semakin kesal pada Bara yang hanya 
  
 
celingak-celinguk saja. Bara mengira bahwa orang yang di sebelah kirinya ini 
yang daritadi dipanggil oleh kakak senior, yaitu Bumi yang daritadi hanya 
menunduk saja. Akan tetapi, tak lama kemudian cewek yang baris di sebelah 
kiri Bumi ini berani sekali angkat bicara dan membela cowok yang ada di 
sebelah kanan Bumi, ialah Lintang. Lintang adalah satu- satunya mahasiswa 
baru yang berani angkat bicara dan menentang para senior yang akan 
menghukum Bara tanpa adanya alasan yang jelas. “Masa Cuma karena anak 
baru pakai topi aja harus dihukum? Aneh dan mengada-ngada! Jangan-jangan 
acara pengumpulan maba di gedung sepi ini juga mengada-ngada, ya? Tidak 
ada izin resmi dari Kajur. Kami bukan anak bodoh lagi, wahai para kakak senior 
!!!” Kata Lintang pada kakak-kakak senior itu. Setelah suara perempuan yang 
baris di sebelah kiri si kepala beton itu angkat bicara, Bara baru sadar bahwa 
dirinyalah yang daritadi dipanggil-panggil oleh para kakak senior. Oleh karena 
pembelaan perempuan bersepatu bot cokelat ini, Bara merasa kagum padanya. 
Tidak hanya Bara, namun Bumi juga kagum padanya. Tidak hanya kagum, 
tetapi Bumi sudah menaruh perasaan kepada Lintang. Lintang adalah 
perempuan yang ada di dalam mimpi Bumi. Selain itu, Bara yang juga 
menyukai Lintang ini rela mengalah. Bara berpikir bahwa lebih baik Lintang 
bersama Bumi saja karena Bara tahu bahwa umurnya tidak akan lama lagi. 
Akan tetapi, kedekatan Bara dan Lintang membuat Bumi ingin menjalankan 
rencananya untuk membuat feromon agar Lintang mencintai Bumi. Bumi 
menjalankan rencananya dengan lancar. Lalu, benarkah Lintang mencintai 
Bumi karena feromon? 
  
 
KEUNGGULAN 
 Keunggulan novel Imaji Dua Sisi dibanding novel lain, yaitu para 
tokohnya berkarakter penuh warna, layaknya kehidupan nyata yang dikemas 
dalam logika fiksi yang apik. Dengan cerdas Sayfullan juga menyelipkan 
beberapa humor yang cukup membuat para pembaca merasa terhibur. Kisahnya 
juga dipadu dengan pengetahuan tentang ilmu kimia. Keunggulan yang paling 
menonjol adalah tiga tokoh dengan karakter berbeda menceritakan dirinya 
masing-masing, namun dengan apik sang penulis Sayfullan dapat mengaitkan 
tokoh-tokoh dalam cerita, sehingga cerita dapatsaling berkaitan. Novel ini, seperti 
memiliki tiga unsur yang dicampur menjadi satu dan berubah menjadi satu 
ramuan yang padu. Tiga orang yang memiliki karakter berbeda ini dipertemukan 
oleh sang penulis Sayfullan dalam karyanya yang mengajak para pembaca ikut 
menyelami satu demi satu permasalahan yang dialami dalam cerita ini. Selain itu, 
novel ini juga mengajak para pembaca untuk menemukan ramuan kimia yang 
menyatukan satu demi satu peristiwa serta misteri di dalamnya. Kisahnya juga 
membuat para pembaca merasa penasaran, sehingga membuat para pembacanya 
merasa terikat dari awal hingga akhir cerita. 
KEKURANGAN 
Apabila ditelaah, novel ini juga memiliki sedikit kekurangan. Pada 
Penggunaan huruf kapital masih ada sedikit kesalahan (halaman 39), sebaiknya 
penggunaan huruf kapital harus lebih diperhatikan. Penggunaan ejaan juga 
masih ada sedikit kesalahan (halaman 139 dan 143), penggunaan ejaan juga 
  
 
harus lebih diperhatikan. Selain itu, Penggunaan bahasa dalam novel ini juga 
masih agak sulit untuk dimengerti oleh para pembacanya yang awam, sehingga 
membutuhkan waktu lebih banyak lagi untuk mengerti isi cerita dalam novel 
ini. Sebaiknya, penggunaan bahasa lebih disederhanakan lagi agar isi cerita 
dapat lebih mudah ditangkap oleh para pembacanya dan tidak membutuhkan 
waktu yang lama untuk memahami isi cerita. 
 
KESIMPULAN 
Terlepas dari kekurangannya, novel yang ditulis oleh Saiful Anwar 
(biasa dipanggil Sayfullan) ini, baik dibaca bagi para remaja dan orang dewasa 
yang sedang mencari jati diri, karena di dalam novel ini kita diajarkan untuk 
kuat dalam menghadapi masalah, namun dengan pikiran jernih dan santai kita 
pasti dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Selain itu, dengan membaca 
novel ini pembaca akan mengetahui lebih banyak ramuan-ramuan dan teori 
tentang kimia. 
 
 
 
 
 
 
 
